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MOTTO

" Mintalah maka akan diberikan kepadamu;
cartlah maka kamu akan mendapat; ketoklah,
muaka pintu akan dibukakan bagimu "

( Matius 7 : 7-11 )
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ABSTRAK

Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Studi Xasus Pada PT Bayu Indra Grafika

Oleh
Sri Sumanti
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

1998

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan sistemn penjualan kredit
begerta prosedur-prosedur pelaksanaannya, selain itu juga untuk menilai keefektifan sistem
pengendalian intern yang dilaksanakan oleh PT Bayu Indra Grafika pada periode 1997.

Jenig penelitian yang dilakukan adalah studi kasus dengan menggunakan obyek
sistem akuntansi penjuaian kredit beserta sistem pengendalian intern pada PT Bayu Indra
Grafika yaug berlokasi di jalan Sisingamangaraja no 93 Yogyakarta.

sknik anslisa data yang dignnakan adalah teknik analigis data deskriptif kualitatif
vaitu dengan cara mendeskripsikan hasil penelitian dan kermdian membandingkan dengan
teor1 vang relevan, seria melakukan pengujian kepatuhan untuk menilai efektifitag sistem
pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diketahui bahwa sistem
akuntansi penjualan kredit pada PT Bayu Indra Grafika sudah batk.  Untuk memperkuat
hasil analisa daia dan pembahasan maka dilakukan pengujian kepatuhan, Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah Attribute Sampling dengan Stop-or-Go
Sampling. Populasi dari pengujian kepatuhan adalah faktur penjualan dengan disertai surat
order pengiriman. Hasil Pengujian kepatnhan diperoleh AUPL=DUPL yaitu 3% dengan
kata lain unsur-unsur pengendalian intern dalam sistemn akuntansi penjualan kredit
dilaksanakan dengan elektif.
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ABSTRACT

Evaluation of The Credit Sales Accounting System
Case Study at PT Bayu Indra Grafika

By
Str1 Sumanti
Sanata Dharma University Y ogyakarta
1998

The purpose of this research was to evaluate the procedures of credit sales and the
etfectiveness ol the wternal control system at PT Bayu Indra Grafika , Yogyakarta over the
period 1997

The {echnique of amalysis applied 1s descriptive qualitahve data analysis,
describing the result of the research and comparing it with the relevant theory. The
research also used a complience test to evaluate the effectiveness of the internal control
system in the credit sales accounting system.

A method called Multi Attribute Sampling with Stop-or-go sampling was used in
order to obtain the samples. The population examined is the sales invoices with the
aftached delivery order letter. The result of the test showed that AUPL = DUPL is 5%
which means ihat the procedure of internal control is already effective. Thus, the credit
sales Accounting system of PT Bayu Indra Grafika is said to be appropriaie and effective.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Perkembangan dania bisnis pada saat ini dirasakan semakin cepat. Hal ini
mendoreng perusahaan untuk mengelola usahanya secara proporsional agar dapat unggul
dalam bersaing dengan perasahaan lain, Berdirinya suatu perusahaan yang
menghasillan barang maupun jasa pasti mempunyal harapan atan mjnan yang hendak
dicapai. Salah saty fyjuan yang ingin dicapai adalah memperoleh laba yang optimal.
Harapsn tersebut akan  diusahakan oleh perusahaan dengan cara mengembangkan
pertsahaan diltennudian hal

Tojuan  untnk memperoleh laba vyang opbmal  dapat  diwnjudkan  dengan
meimanfaatkan sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Sumberdaya yang dimiliki harus
digimakan secara etektif dan efisien. Manajer berfimgst sebagai pengelola sumber-sumber
chonoini vang ada dalam perasahaan. Oleh sebab itu manajer perlu membualt perencanaan
vang matang dan disertai dengan penerapan kebijakan dan strategi vang tepat serta
ferkoordinast sesual dengan kemampuan perusahaan agar kehidupan perusahaan dapat
berjalan lancar dan terjamin. Namun demikian banyak manajer vang mengalami kesulitan
dalam mengelola perusahaannya

Berdesarkan fakfa diatas maka perusahaan harus memperhatikan semua aspek
kegiafannya. Laporan kinerja perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang
dibnat oleh pernsahaan tersebut. Laporan kenangan perusahaan ditujukan kepada para

pemihik, koredifur, dan pibek lain yang berkepentingan. Manajemen membutuhkan sarana

—



wifuk mendapatkan informasi yang tepat dan relevan, sebab mformasi yang tepat dan
relevan sangat penting bagi manajemen untuk merencanakan dan mengarahkan operasi
perusahaan secara fepat gima untuk mencapai sasaran yang diinginkan.

Sistem Aluntansi merupakan sarana bagi manajemen untuk menyajikan mformasi
vang dibufubkan. Sistem Akuntansi juga bisa membantu manajemen dalam pengendalian
operasi perusahaan (C Rollin: 1992; hal 249). Sistem Akuntansi yang baik akan menjamin
pelaksanaan ststem pengendalian infern yang efektif. Adapun kebijaksanaan prosedur
pengendalian mtern yang ditetapkan manajemen secara wmum dan berlaku bagi semua
perasahaan melsputi

{. Personel vang kompeten dan perputaran tugas

2. Pemberian tanggung jawab

3. Pemmsaban tanggune jawab operasi yang berhubungml

4. Pemisahan andora eperasi dan akuntansi

A

JYembuktian  dan  saran  pengaman  harmis  digunakan  untuk  menjaga  aktiva
perusahazn dan untuk menyakinkan akan kebenaran data akuntansi.

Ststem pengendalian intern vang baik akan menjamin keamanan kekayaan perusahaan serta

akan menghasitkan laporan kenangan vang handal.

Penjualan merupakan salah satu kegiatan vang ada pada suatu perusahaan, dan dart
hasil penjualan tersebut perusahaan dapat diperoleh dana yang sebagian digunakan unfuk
membelaniai semua aktivitas perusahaan. Kegiatan penjualan dalam situasi persaingan
bisars yang seinakin ketat mendorong perusahaan untuk melaksanakan kebijakan penjualan

socara kredit untuk agar dapat lebih menarik pelanggan .



Sistem akuntansi penjualan merupakan salah satu sarana untuk mendukung dan
memantan  efektifitas penjualan kredit. Sistem itu dapat mencegah kemungkinan
terjadinya kesalahan dan penggelapan vang material dalam proses akuntansi.
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian yang akan dilakukan berjudul " EVALUASI
SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT " Studi kasus pada PT " BAYU

INDRA GRAFIKA "

B. Batasan M asalah

Penelitian skripsi ini terbatas mengenai masalah sistem akuntansi dan pengendalian

intern yang berkaitan dengan adanya fransaksi penjualan kredit pada PT " Bayu Indra

Grafika"

C. Rumusan }4asalah
1. Apakah sistem akuntansi panjualan kredit pada PT "Bayu Indra Grafika sudah baik” ?

2. Apakah sistem pengendalian intern sistem akuntansi penjualan kredit PT " Bayu

Indra Grafika " sudah efektif ?

D. Tujuan Penelifian

Dari perumusan maszdah‘yang.ada, maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui apakah wsistem akuntansi penjualan kredit pada PT " Bayu Indra

Grafika” sudah baik .



2. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern pada sistem akuntansi penjualan

pada PT " Bayu Indra Grafika " sudah efektif

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai

masukan dalam menilai sistem akuntansi penjualan khusunya untuk pengendalian
infern terhadap sistem penjualan kredit.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini dapat menambah kepustakasn dan memberi masukan dalam
bidang akurtansi khususnya sistem akuntansi penjualan kredit.

3. Bagi Penulis |
Sebagai pelengkap pengetahwan dari praktek pada lingkungan dunia usaha yang

sesungguhnya.

F. Sistematika Penulian
BABI Pendahuluan
Dalam bab im1 akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II Landasan Teori
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori yang berhubungan

dengan sistem akuntansi dan sistem pengendalian intern dalam sistem



BAB I

BAB IV

BAB V

BAB VI

penjuatan kredit, serta pengujian kepatuhan dengan metode Attribute
Sasnpling.

Metodologi Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat, dan
waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang diperlukan
teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel dan teknik
analisis data

Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan,
lokasi perusahaan, bentuk badan usaha serta jenis usaha, struktur dan
susunan organisasi, personalia serta kepegawaian, produksi,
pemasaran dan data lain yang reilevsm

Analisis Data

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai analisis dan penilaian
terhadap sistem akuntansi dan sistem pengendalian intern dalam
sistem akuntansi penjualan kredit berikut pembahasannya.

Kesmmpulan dan Saran

Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil pembahasan, keterbatasan

penelitian serta saran-saran bagi perusahaan



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Sistem Akuntansi
Sistem akuntausi sangat diperlukan dalam mengelola suatu perusahaan. Berikut ini
akan dikemukakan (1) pengertian dan arti penting sistem akuntansi. (2) fjuan umum
pengenbangan sistem akuntansi, (3) elemen ‘sistem akuntansi, (4) prosedur sistem
akuntansi.
1. Pengertian dan Arti Penting Sistem Akuntansi
Manajer sebagai pengelola perusahaan, harus dapat mencapai fujuan perusahaan dan
dapat dipercaya kebenarannya. Kinerja perusahaan dapat diketahui melalui evaluasi
hasil pelaksanaan kegiatan. Informasi tentang ll)erusnhaan juga dibutuhkan bagi pihak-
pihak diluar perusahaan seperti kreditur, calon investor, dan pemerintah. Informasi
tersebut harus dikumpulkan selengkap-lengkapnya kemudian dianalisis dan disajikan
dalam laporan-laporan. Hal itu untuk memenuhi kebufuhan semua pihak baik itu pihak
ekstern maupun pihak intern.
Pengertian sistem menurut Richard F Neuchel ialah { Soemita : 1985; hal 2 )
Sistem Akuntansi adalah suatu jaringan sejumlah prosedur yang saling
berhubungan, yang dikembangkan sesuai dengan suatu pola guna melaksanakan

aktivitas utama perusahaan

Howard F Seftler memberikan pangertian Sistem Akuntansi sebagai berikut
(Zaki:1991; hel 43

Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha
ruatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam
bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi



usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang
saham, kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi "

Sistem akuntansi merupakan salah satu dari berbagai sistem yang dibutuhkan oleh
suafu organisasi untuk menghasilkan informasi akuntansi. Pengertian sistem akuntansi
lainnya ( Mulyadi : 1993; hal 6 )
" Organisasi dokumen, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian
rupa unfuk menyediakan informasi kenangan yang dibutuhkan oleh manajemen
guna memudehkan pengelolaan suatu organisasi "
Sistem akuntansi juga mempunyai pengertian bahwa organisasi catatan, formulir dan
laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.
. Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi { Mulyadi, 1993; hal 19)
a. Menyediakan mnformasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru
Kebutuhan penyusunan sistem diperlukan bagi perusahaan yang baru didirikan atau
kegiatan perusahaan yang menciptakan usaha baru yang berbed« dengan usaha yang
telah dijalankan.
b. Memperbatki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada
Seringkali sistem yang diterapkan tidak memenuhi kebutuhan manajemen dalam hal
mutu afau ketepatan waktu penyajian maupun sistem informasi yang terdapat dalam
laporan.
¢. Memnperbaiki pengawasan akuntansi dan pengecekan intern
Tujuan ketiga berhubungan dengan pengawasan terhadap kekayaan organisasi yang

harus dipertanggungjawabkan secara baik.



d. Mengurangi biaya klerikal dalam menyelenggarakan catatan akuntansi
Sistem akuntansi ditujukan pula untuk menghemat biaya Hasil akhir dari sistem
akuntansi berupa laporan. Laporan tersebut berisi informasi yang diperlukan
manajemen untuk mengetahui berapa besarnya manfaat yang dapat dibandingkan
dengan pengorbanan yang terjadi.

3. Elemen Sistem Akuntansi

Dari pengertian sistem diatas dapat diketahui bahwa masalah-masalah dalam

akuntansi sangat erat hubungannya dengan masalah manajerial yang dihadapi oleh

manajemen. Hal ini menyebabkan masing-masing perusahaan mempunyai

kebijaksanaan tersendiri mengenai sistem akuntansi. Sistem akuntansi terdiri dari

beberara unsur antara lain :

a. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi.
Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir ini
peristiwa yang terjadi dalam organisasi bisa direkam. Formulir sering pula
disebut dengan istilah media karena formulir merupakan media untuk mencatat
peristiwa yang terjadi dalam organisasi kedalam catatan

b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk mengklasifikasikan, dan
meringkas data keuangan dan data lainnya Data kenangan untuk pertama kalinya
diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan

disajikan dalam laporan keuangan,



¢. Buku Besar

Buku besar (general Ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jumal Rekening-
rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan vnsur-unsur informasi
yang akan disajikan dalam laporan keuangan.
d. Buku Pembantu

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rinciannya
lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary fedger) Buku pembantu ini
terdiri dart rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang
tercantum di dalam buku besar.

e. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah lapon'a;l keuangan yang dapat berupa neraca,
laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok
produisi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur
piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat
petjualannya.

4. Prosedur Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi terdiri dari beberapa sistemn atau prosedur yang saling berkaitan.
Menurut Ceicil Gillespie sistem akuntansi terdiri dari (Zaki, 1991: hal 5)
a. Sistem akuntansi pokok

1) Klasifikasi rekening riil dan nominal

2) Bukti transaksi

3) Jurnal
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4) Buku besar dan buku pembantu
b. Sistem penjualian dan penerimaan uang
1) Order penjualan
2) Distribusi penjualan
3) Piutang
4) Penerimaan uang dan pengawasan kredit
c. Sistem pembelian dan pengeluaran uang
1) Order pembelian dan laporan penerimaan barang
2) Distribusi pembelian biaya
3) Utang (Voucher)
4) Prosedur pengeluaran uang
d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian
1) Personalia
2) Pencatatan waktu
3) Penggajian
4) Distribusi gaji dan upah
e. Sistem produksi dan sistem biaya produksi
1) Order prociuksi
2) Pengawasan persediaan
3) Akuntansi biaya
B. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Pada saat ini penjualan kredit lazim digunakan Sistem penjualan kredit

dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan pesanan atau
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order pembelian dalara jangka waktu tertentu. Perusahaan mempunyai tagihan kepada
pembeli. Sebelum perusahaan melaksanakan penjualan kredit pertama kali yang dilakukan
adalah menganalisa status calon pembeli, hal ini digunakan untuk menghindari tidak
tertagihya piutang .
1. Fungsi yang Terkait
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kedit adalah ( Mulyadi, 1993; hal 213 )
a Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari pembeli, mengedit
order dari pelanggan, untuk menambahkan informasi yang belum ada pada surat
order tersebut, meminta otorisasi kredit, menenfukan tanggal pengiriman dan dari
gudang mana barang akan dikirim, dan mengisi surat order pengiriman fungsi ini
Jjuga bertanggung jawab untuk membuat " .‘I‘.)ack order" pada saat diketahui tidak
tersedianva persediaan untuk memenuhi order dari pelanggan. Fungsi ini berada di
tangan Bagian Order Penjualan.
b. Fungsi Kredit
Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan, dan bertanggungjawab untuk meneliti
status kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada
pelanggan.
¢. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang
yang dipesan, serta menyerahkan barang ke fingsi pengiriman Fungsi gudang

berada di tangan bagian gudang
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d. Fungsi Pengiriman .
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahken barang atas dasar surat order
pengirimac yang citerimanya dari fungsi penjualan. Fungsi ini bertanggung jawab
menjamin tidak ada barang yang keluar dari perusahaan tanpa ada otorisasi dari
yan; verwenang.

e. Fungsi Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan faktur penjualan
kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan
transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi. Fungsi ini berada di tangan bagian
Penagihan.

f Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencs;tat piutang yang timbul dari transaksi
penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para
debitur, serta membuat laporan penjualan. Selain itu fungsi ini juga bertanggung
jawab ustuk mencatat harga pokok persediaan yang dijual kedalam kartu
pereediaan. Fungsi ini berada ditangan bagian Piutang.

2. Dokumen dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Sistem penjualan kredit memerlukan adanya dokumen yang memadai. Dokumen
yang digunakan caiam sistem akuntansi penjualan kredit ada dua macam yaitu (a)
surat order pengiriman barang beserta tembusannya dan (b) faktur penjualan beserta

tembusannya, (c) rekapitulasi harga pokok, dan {d) bukti memorial
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Suraf order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk memproses penjualan

kredit kepada pelanggan Pada surat order pengiriman terdapat beberapa tembusan

yang masing-masing mempunyai fungsi dan peranan yang berbeda

a. Tembusan dalam surat order pengiriman yaitu :

1) Surat order pengiriman
Dokumen ini meruukan lembar pertama surat order pengiriman yang memberikan
otori=asi kepada bagian pengiriman untuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah
dan spesifik seperti tertera di dalam dokumen tersebut.

2) Tembusan kredit (credit copy)
Dokumen yang digunakan untuk memperoleh statns kredit langganan dan untuk

| mendapatkan otorisasi penjualan kredit bagi bagian kredit.

3) Surat pengakuan (acknowledgement) |
Dokumen ini dikirimkan oleh bagian order penjualan kepada pelanggan untuk
memberitahu bahwa ordernya telah diterima dan dalam pengiriman.

4) Surat muat (bi!! of lading)
Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan sebagai bukti
penyerahan barang dari perugahaan kepada perusahaan angkutan.

5) Slip pembungkus (packing slip)
Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk memudahkan bagian
penerimaan pelanggan untuk mengidentifikasi barang-barang yang diterima.

6) Tembusan gudang (warehouse copy)
Dokumen dikirim Lepada bagian gudang untuk menyiapkan jenis barang dengan

jumlah seperti yang tercantum di dalamnya, bagian gudang agar menyerahkan
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barang tersebut ke bagian pengiriman, dan mencatat barang yang dijual dalam kartu
gudang.
7) Arsip pengawasan pengiriman (sales order follow-up copy)
Merupakan tembusan yang diarsipkan oleh bagian order penjualan menurut tanggal
pengiriman.
8) Arsip indeks silang (cross-index file copy)
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan secara alfabetik
menrit nama pelanggan, untuk memudahkan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari pelanggan mengenai status pesanannya
b. Tembusan Faktur penjualan antara lain :
1) Faktur Penjualan (Customer’s Copies)
Dokumnen ini merupakan lembar pertamal yang dikirim oleh fingsi penagihan
kepada pelanggan Jumlah lembar faktur penjualan yang dikirim oleh fungsi
penagihan kepada pelanggan adalah tergantung dari permintaan pelanggan.
2) Tembusan Piutang ( Account Receivable Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan yang dikirimkan oleh fingsi
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat piutang dalam kartu
piutang,
3) Tembusan Jurnal Penjnalan (Sales Journal Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan oleh fimgsi penagihan ke

fungsi akuntansi sebagai dasar mencatat transaksi penjualan dalam jurnal

penjualan.
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4) Tembusan Analisis (Analysis Copy)
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim oleh fingsi akuntansi sebagai
dasar untuk menghitung harga pokok penjualan yang dicatat dalam karty
persediaan, untuk analisis penjualan, dan ntuk perhitungan komisi wiraniaga
(salesperson)

5) Tembusan Wiraniaga (Salespersor Copy)
Dokumen ini dikirmkan oleh fungsi penagihan kepada wiraniaga untuk
memberitahu bahwa order dari pelanggan yang lewat ditangannya telah dipenuhi
sehingga memungkinkan menghitung komisi penjualan
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen pendukung yang
digunakan untuk nenghitung total harga pokok produk yang dijual selama periode
akuaotansi teitentu. Data yang dicmlMan dalam rekapitulasi harga pokok
penyralan berasal dari kartu persediaan. Secara periodik harga pokok produk
yang dijual selama jangka waktu tertentu dihitung dalam rekapitulasi harga pokok
penjualan dankemudian dibuatkan dokumen sumber bukti memorial untuk
mencatat harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.
Bukti memorial merupékan dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke dalam
Jjurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit, bukti memorial merupakan dokumen
sumber untuk mencatat harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi
tertentu.

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam penjualan kredit adalah :
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a Jurnal Penjuaian
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan baik secara
tunai manpun kredit.
b. Kartu Piutang
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi piutang
perugahaan kepada tiap-tiap debiturnya.
c. Kartu Persediaan
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang benigi rincian mutasi setiap
jenis persediaan.
4. Jaringan Prosedur dalam Sistem penjualan kredit
Perusahaan dalam melakukan penjualan kredit, perlu melalui beberapa jaringan
prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit. Prosedur adalah operasi fulis
menulis vang berurutan yang biasanya menyangkut beberapa orang dalam safu atan
beberapa bagiau, guna menjamin keseragaman pelaksanaan suatu transaksi
perusakaan vang berulang-ulang. Jaringan prosedur yang membentuk sistem
penjuaisn kredit adalah sebagai berikut :
a Prosedur order penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
menambahkan informasi penting pada surat order dari pembeli. Fungsi penjualan
kemudian membuat surat order pengiriman dan mengirimkannya kepada berbagai
fungsi yang lain untuk memungkinkan fingsi tersebut memberikan kontribusi

dalam melayani order dari pembeli.
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b. Progedur persetujuan kredit
Dalam prosedur ini, fingsi penjualan meminta persetujuan kredit kepada pembeli
tertentu dari fimgsi kredit.

¢. Prosedur vengiriman
Dalam prosedur ini, fingsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli
sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman yang
diterima dari fingsi pengiriman.

d. Prosedur Penagihan
Dalam prosedur ini, fingsi penagihan membuat faktur penjualan dan
mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode tertentu faktur penjualan dibuat
oleh fimgsi penjualan sebagai tembusan p;ida waktu bagian ini membuat surat
order pengiriman .

e. Prosedur Pencatatan piutang
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan kedalam
kartu piutang etza calam metode pencatatan tertentu mengarsipkan dokumen
tembusan menurut abjad yang berfimgsi sebagai catatan akuntansi.

{ Prosedur Distribusi Penjualan
Dalam prosedur ini fingsi akuntansi mendistribusikan data penjualan menurut
informasi yang diperiukan oleh manajemen.

g. Prosedur P=ncatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini, fimgsi akuntansi mencatat secara periodik total harga pokok

produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.
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S. Arus Dokumen Perusahaan untuk Penjualan Barang dengan Kredit

Arus dokumen pe:usanaan untuk penjualan kredit menurut Soemita diuraikan

sebagat berikut :

a. Penjual mengisi formulir order penjualan yang sudah diberi nomor urut tercetak
dalam rangkap tiga Satu lembar diserahkan kepada langganan, sati lembar
kepada bagian kredit, dan satu lembar lagi ditahan oleh penjual.

b. Bagian Xredit memeriksa apakah order penjualan yang baru itu tidak akan
melebihi batas kredit yang telah ditetapkan untuk pelanggan yang bersangkutan.
Jika ternyata masih mungkin memberikan tambahan kredit kepadanya, maka order
penjualan itu disetujui oleh kepala bagian kredit dan mengirimkannya ke bagian
order penjualan.

¢. Bagian order penjualan memeriksa kelengkapan order itu mengenai ukuran,
spesifikasi barang yang dipesan dan lain-lain. Setelah pemeriksaan selesai dan
order dapat disetujui, bagian ini membuat order pengiriman dalam rangkap tiga
dan order penjualan disimpan menurut abjad. Lembar pertama dan lembar kedua
order pengiriman oleh bagian order penjualan dikirimkan ke bagian gudang dan
pengiriman. Lembar ketiga disimpan oleh bagian order penjualan menurut urutan
nomornya.

d. Bagian gudang dan pengiriman setelah menerima dua lembar order pengiriman,
merngeluarkan barang yang tercantum dalam order itu dari gudang, menghitung dan
mengepaknya. Seiembar order pengiriman digunakan sebagai slip pengepakan,

Kemudian barang dikirimkan kepada pemesan. Dalam order pengiriman lembar
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pertama dicatat bahwa barang sudah dikirimkan den lembar ini oleh bagian
gudang dan pengiriman diserahkan ke bagian faktur.

e. Bagian faktur memeriksa kuantitas barang yang tercantum dalam order pengiriman
dan memeriksa penjumlahannya;, kemudian order pengiriman ini dibubuhi nomor
faktur penjualan, 1alu dibuat faktur penjualan dalam rangkap tiga Lembar pertama
dikirimkan kepada pemesan, lembar kedua ke bagian order penjualan, dan lembar
ketiga ditahan oleh bagian faktur.

f Bagian order penjualan, setelah menerima tembusan faktur penjualan dari bagian
faktur, nencocokannya dengan tembusan order pengiriman dan bila cocok,
tembusan faktur penjualan itu diparaf dan diserahkan ke bagian pembukuan.

g Bagian pembukuan mencatatat tembusan faktur penjualan ini dalam buku jurnal
penjualan |

C. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian pengendalian intern
Sistem pengendalian intern merupakan salah satu faktor yang menentukan keandalan
laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu organisasi. Oleh karena itu perancangan
sistem pengendalian intern perlu mendapat perhatian baik. Pengertian sistem
pengendalian intern adalah { Mulyadi : 1992; hal 68 )
Pengendalian intern meliputi strukiur organisasi metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan

dapat dipercaya tidaknya data akuntansi mendorong efisiensi dan dipatubinya
kebijakan manajemen

Menutut Committee of Auditing Procedures pengendalian intern adalah ( Soemita:
1985; hal 23)
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Pengendalian intern terdiri atas rencana organisasi dan semua metoda dan
tindakan yang dikoordinasi, yang diterapkan dalam suatu perusahaan untuk
mengamankan aktivanya, mengecek ketelitian dan dapat kredibilitas akuntingnya,
guna meningkatkan efisiensi operasional dan untuk mendorong ditaatinya segala
kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan

AICPA memberikan pengertian pengendalian intern dalam arti yang luas  (Zaki:
1981; hal 3) adalah

Pengendalian intern itu meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta
alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan di dalam perusahaan dengan
tujuan untuk menjaaga keamanan harta milik perusahasn , memeriksa ketelitian
dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi di dalam operasi, dan
membaniu menjsga. dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah di tetapkan
lebih dabulu
Unsur-unsur  pengendalian intern penjualan kredit merupakan penjabaran dari
organisasi, sistem otorisasi dan pencatatan, praktik yang sehat, dan karyawan yang
mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
2. Unsur-unsur pengendalian Intern
Dibawah ini akan diuratkan empat unsur sistem pengendalian inten  dalam
hubungannya dengan sistem akuntansi penjualan kredit (Mulyadi 1993: hal 224-261)
a Sistem organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional dalam sistem
akuntansi penjualan kredit dapat dijabarkan sebagai berikut :
1) Fungsi penjualan harus terpisah dari bagian otorisasi kredit
2) Fungsi pencatat piutang harus terpisah dari fungsi penjualan
3) Fungsi pencatat piutang harus terpisah dari fingsi penerimaan kas
4) Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh fingsi penjualan, fimgsi
pemberi otonomi kredit, fungsi pengiriman barang, fungsi penagihan, fimgsi

pencatat piutang.
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b. Sistemn oforisasi dan prosedur pencatatan
Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dalam sistem akuntansi penjualan kredit
dapat dijabarkan sebagai berikut :
1) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh bagian order penjualan dengan
menggunakan formulir surat order pengiriman.
1) Persetiinan kredit diberikan oleh bagian kredit dengan tanda tangan Iﬁada SOP
3) Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang dan po-
tongan berada ditangan direktur pemasaran.
) Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh bagian pengtriman,
5) Terjadinya piusinng diotorisasi oleh bagian penagihan dengan tanda tangan
pada faktur penjualan
6) Percatatan kedalam kartu pintang diotorisasi oleh bagian jurmal dan buku besar
melalui tanda tangan pada tembusan faktur
7) Pencatan piutang didasarkan pada faktur penjualan.
¢. Praltik-praktik yang sehat
Praktik yang sehat haris dijalankan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sehingga tidak ada seorang karyawan yang menangani transaksi penjualan seorang
diri. Menurut Mulyadi praktik yang sehat dalam sistem penjualan dapat diuraikan
sebagai berikut :
1} Surat order pengiriman bernomor uruttercetak dan pemakaiannya dipertang-
gungjawabkan fungsi penjualan.
1) Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya  dipertanggungja-

wabkan oleh fungsi penagihan.
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2) Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya  dipertanggungja-
wabkan oleh fingsi penagihan.

3) Secara periodik fungsi pencatatan piutang mengirim pernyataan piutang kepada
tiap debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang yang diselenggarakan oleh
fungsi tersebut.

4) Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan rekening kontrol
piutang buku besar.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab

Unsur mutu karyawan merupakan umur pengendalian intern yang paling penting,

karena karyawan yang melaksanakan operasi organisasi. Karyawan yang bermutu

saja tidak cukup untuk mendukung adanya pengendalian intern, karena mereka
mempunyai sifat manusiawi yang sering bértentangan dengan tujuan organisasi.

Oleh karena itu ketiga unsur pengendalian intern diatas diperlukan untuk

mengantisipasinya. Dengan adanya seleksi karyawan yang disesuaikan dengan

persyaratan pekerjaan yang ada dan pengembangan pendidikan diharapkan dapat
diperolel: karyawan yang bermutu.
D. Pengujian Kepatuhan dengan menggunakan metode Attribute Sampling
1. Arti pengujian kepatuhan (Complience test)

Pengujian kepatuhan ini dimaksudkan untuk menguji efektifitas sistem pengendalian

intern dalam mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Dalam menguji kepatuhan pengendalian intern dapat dilakukan dengan duamacam

{ Mulyadi 1992; hal 84-126)

a. Pengujian adanya kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern dengan dua cara :
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1) Pengujian transaksi dengan cara mengikuti pelaksanakan transaksi tertentu.
Dalam membuktikan adanya kepatuhan dapat dengan memilih transaksi tertentu
dan melakukan pengamatan adanya unsur-unsur sistem pengendalian intern
dalam pelaksanaan transaksi

2) Pengujian transaksi tertentu yang telah terjadi dan telah dicatat.

Pengujian dapat dilakukan dengan mengikuti pelaksanaannya sejak awal
transaksi sampai selesai melalui dokumen-dokumen yang dibuat dalam
transaksi tersebur dan pencatatannya
2. Pengertian Attribute sampling
Sampling statistik ada dua macam yaitu aftridbute sampling dan variabel
sampling. Attribute sampling adalah model statistik sampling yang digunakan
untuk menguyi efektivitas sistem pengen&alian intern dengan cara memeriksa
terhadap attribute yang telah ditentukan. Variabe! sampling terutama digunakan
untuk menguji nilai rupiah yang tercantum dalam rekening Aftribute adalah
penyimpangan atar ada tidaknya elemen tertentu dalam sistem pengendalian intern
yang seharusnya ada. Contoh aftribute adalah tanda tangan oforisasi penjualan
kredit oleh pejabat yang berwenang. Jadi dalam hal ini attribute harus disesuaikan
dengan tujuan pengujian.
Masing-masing attribute tersebut antara lain :
a Untuk tujuan kelengkapan affribute yang diperiksa antara lain :

1). Surat penjualan bemomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung-

jawabkan oleh bagian penjualan
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2). Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung-
jawabkan cleli begian penagihan.

3). Setiap faktur penjualan didukung oleh bukti-bukti pendukung penjualan kredit.

4) Bukti kas masuk dan memo kredit bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh bagian yang berwenang,

5) Setiap bukti kas masuk dan memo kredit didukung oleh dokumen pendukungnya

{(surat pemberitahuan debitur dan laporan penerimaan barang).

. Untuk tujuan validitas attribute yang diperiksa antara lain :

1) Tanda tangan otorisasi bagian penjualan dalam setiap faktur penjualan dan surat
order pengiriman,

2} Tanda tangan otorisasi bagian pengiriman dalam setiap surat order pengiriman
dan cap sudah dikirin. |

3) Tanda tangan otorisasi bagian kredit dalam setiap memo kredit

4) Tanda tangan otorisasi bagian kassa dalam bukti kas masuk

c¢. Untuk tujuan peneliaian attribute yang diperiksa adalah :

1) Pemeriksaan faktur penjualan dalam hal penawaran harga dan perhitungannya

2) Pemeriksaan terhadap surat order pengiriman mengenai kecocokan barang dan
jumiahnya

3) Pemeriksaan faktur penjualan mengenai pencatatan faktur kedalam jurnal oleh
bagian yang independen.

4) Pemeriksaan bukti memorial mengenai pencatatan penghapusan piutang dalam

jumal umum oleh bagian yang independen
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Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut jika tidak ada penyimpangan attribute
maka dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern penjualan kredit sudah
efektif.
3. Model-Model Attribute sampling
Ada tiga model attribute sampling dalam pengujian kepatuhan :

a fixed sample-size

Model pengambilan sampel ini ditujukan untuk memperkirakan persentase
terjadinya mutu tertentu dalam suatu populasi.
b. Stop- or-go sampling. -
Model ini dapat mencegah pengambilan sampel yang terlalu banyak yaitu dengan
cara menghentikan pengujian sedini mungkin. Model ini digunakan jika akuntan
yakin bahwa kesalahan yang diperkirakan (ialmn populasi sangat kecil.
¢ Discovery sampling
Model ini cocok digunakan jika tingkat kesalahan yang diperkirakan dalam
populasi sangat rendah {mendekati nol) .
Ketiga model diatas mggunakan kriteria hasil perbandingan antara Achieved
Upper Limit (AUPL) dengan Desired Upper Precision Limit (DUPL) apabila
AUPL = DUPL secara stafistik dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern
sudah efektif.
Penelitian ini «ken menggunakan model stop-or-go sampling. Oleh karena itu
kedua model lain tidak akan diuraikan. Stop-or-go sampling digunakan untuk menilai
efektivitas sistem pengendalian intern. Prosedur yang harus ditempuh oleh akuntan

dalen menggunakan stop-or-go sampling adalah sebagai berikut :
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1) Tentukan desired upper precision limit dan tingkat keandalan.
2) Gunakan Tabel besamya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan guna
menentukan sampel pertama yang harus diambil.

3) Buatlah tabel stop-or-go decision

4) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel

Tentukan desired upper percision Hmit dan tingkat keandalan. Pada tahap in1 dipilih

tingkat keandalan dan tingkat kesalahan yang masih bisa diterima. Tabel yang

tersedia. dalam stop-or-go sampling ada tiga pilihan tingkat kepercayaan 90%.

95%atau 97%. Pada penelitian ini digunakan tingkat kesalahan (CL/R 95%) dan

tingkat kest lahan maksimum yang masih bisa diterima (DUPL 5%)

Berikut ini akan diuraikan cara penyusunan tabel Stop-or-go decisiorn seperti yang

tercantum pada gambar.

Langkah 1. Pada langkah pertama ini ditenfukan besarnya sampel minimum dengan
menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan.
Jika pemeriksaan terhadap 60 sampel tersebut tidak menemukan
kesalahan, maka pengambilan sampel akan dihentikan dan mengambil
kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern yang diperiksa adalah
efektif. Pengambilan sampel dihentikan jika DUPL=AUPL{desired upper
precision limit sama dengan achieved upper precision limit). Pada
tingkat kesalahan sama dengan 0, AUPL dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

Confidence level factor at desired reliability for occurence observed

Sample size
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Jika tingkat kesalahan yang dijumpai dalam smﬁpel DUPL melebihi
DUPL yang ditetapkan 5% maka akan dilanjutkan dengan langkah kedua
Langkah 2. Apabila Tingkat kesalahan yang dijumpai dalam sampel melebihi 5%

maka akan diambil sampel dengan rumus :

Confidence level factor at dessred refiabiiity level for occurrences observed

Samplesize = Desired upper precision limit (DUPL)

Langkah 3. Jika davam pemeriksaan terhadap sampel ditambahan sampel pada
Langkah 2 tersebut ditemukan kesalahan maka harus diambil lagi sampel
tambahan dengan rumus yang sama

Langkah 4. Jika pada penambahan sampel yang keempat masih terdapat kesalahan

yang melebihi 5% dari seluruh sampel maka dapat diambil kesimpulan

bahwa unsur pengendalian intern tidak dapat dipercaya.



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah study kasus, artinya dengan menggunakan
suatu obyek tertentu mengenai sistem akuntansi penjualan kredit dan penerapannya
secara efektif, sehingga penelitian ini hanya berlaku untuk sistem akuntansi dan sistem

pengendalian intern penjualan kredit serta penerapannya secara efektif di PT Bayn

Indra Grafika
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian tentang sistem akuntansi dan sistemI pengendalian intern penjualan kredit
bertempat di PT Bayu Indra Grafika
2. Waktu penelitian
Penelitian &t PT Bayu Indra Grafika dilakukan pada bulan Desember tahun 1997
€. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah kepala bagian penjualan, kepala bagian gudang, kepala
bagian pengiriman dan kepala bagian internal audit
2. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini adalah sistem akuntansi dan sistem pengendalian intern

khususnya mengenai penjualan kredit.
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D. Data yang Dicari
1. Sejarah dan perkembangan perusahaan

2. Faktur penjualan dan surat order pengiriman

(V]

. Bagan organisasi dan diskripsi jabatan

L

. Prosedur penjualan kredit
S. Prosedur pengiriman barang
6. Program pemeriksaan intern -
E. Teknik Pengambilan Data
1. Wawancara
Menanyakan secara langsung kepada karyawan, baik karyawan inti maupun karyawan
pelaksana guna untuk memperoleh informasi proses produksi, pemasaran, dan
personalia
2. Dokumentasi
Pengumpulan data tentang sejarah perusahaan, struktur organisasi, proses produksi,
dokumer sumber dan dokumen pendukung‘.'t
3. Kuesioner
Pengnmpulan data dengan menyusun daftar pertanyaan secara tertulis mengenai
mdikator unsur sistem pengendalian intern terhadap penjualan kredit.
F. Penentuan Besarnya Sampel
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dari populasi secara statistik, dapat
ditentukan sebaga: berikut :

1. Menetukan relinbility level atan confldence level yaitu dengan :
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Probabilitas kita benar apabila dalam meneliti efektifitas sistem pengendalian intern
ini diguurkan metode stop-or-go sampling dan memilih tingkat keandalan 95%. Hal
ini berarti pemilithan mempunyai resiko 5% untuk mencapai sistem pengendalian
intern yang tidak efektif atau desired upper precision limit (DUPL) sama dengan 5%.
2. Setelah reliability precesion level dan desired upper precision limit ditentukan
kemudian menentukan besarnya sampel yaitu sebesar 60 sampel.
Langkah selanjutnya adalah membuat tabel keputusan.
G. Penentuan Attribute
Attribute yang akan diperiksa dalam faktur penjualan adalah penggunaan nomor urut
tercetak, kesesuaian dan kecocokan informasi dengan informasi yang tercantum dalam
dokumen pendukungnya yaitu surat order pengiriman. Otorisasi terjadinya pencatatan ke
dalam catatn akuntansi dan otorisasi kepa]ﬁ bagian kredit dalam surat order
pengiriman.
H. Penentuan Populasi
Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah faktur penjualan yang dilampiri
dengan surat ordesr pengi-nan vang digunakan selama saty periode akuntansi yaitu
1 januari-31 Desember 1997. Adapun nomor faktur penjualan yang digunakan dalam
periode terscbut antara 6300-7000.
I Teknik Analisisis Data
1. Langksh vang digumakan dalam menjawab rumusan masalah yang pertama adalah :
a. Mendiskripsikan data hasil penelitian yaitu mengenai sistem akuntansi penjualan
kredit pada PT Bayu Indra Grafika berikut analisis dan pembahasannya vaity

meliputi :
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i) Dokumen dan catatan yang digunakan
2) Unit organisasi yang terkait
3) Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit di PT Bayu
Indra Grafika
b. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan antara sistem akuntansi pada
perusahaan dengan teori yang relevan. Jika hasilnya sesuai dengan teori atau
berbeda tetapi ticak mempengaruhi pencapaian tujuan sistem pengendalian intern
maka sistem akuntansi yang ada pada perusahaan dianggap/dinilai sudah baik.
2. Langkah-1angksh yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua adalah
a. Melakukan pengujian kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern dalam sistem
penjualan kredit. Hal ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan sistem
pengendalian intern dan dilakukan dengan m;anggunakan attribute sampling dengan
model stop-or-go sampling. Langkah-langkah yang ditempub adalah sebagai
berikut :
1) Penentuan attribute yang akan diperiksa
2) Penentuan populasi dan besarnya populasi yang akan diambil hasilnya
3) Penentuan besarnya sampel dapat diperoleh dengan menggunakan tabel besarnya
sampel ninimum unfuk pengujian kepatuhan
Dengan menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan
maxa dapat ditentukan besarnya sampel sebanyak 60 ,karena tingkat keandalan /

confindence level factor pada R% = 95 dan tentu saja DUPL = 5%
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4) Pembuatan tabel stop-or-go decision dan evaluasi pemeriksaan terhadap sampel
Pertama kali sampel yang diambil 60 buah apabila tidak terjadi penyimpangan
atay AUPL = DUPL maka pengambilan sampel akan dihentikan dan diambil

kesimpulan. Untuk menghitung AUPL maka menggunakan rumus :

Confidence level factor at desired reliability for occurence observed

AUPL =
Sample size

Misalnya tidak ada kesalahan maka AUPL adalah :

3,0 (lihat tabel pada lampiran 5 )
AUPL =

60
= 5%
Jadi AUPL 5% dan ternyata tidak melebihi DUPL yang ditetapkan 5%, dengan
demikian pengambilan sampel dihentikan karena AUPLsama dengan DUPL
Misalnya terdapat satu kesalahan maka AUPL menjadi :

4,8
AUPL =

60

8%

AUPL 8% lebih besar dari DUPL yang ditetapkan 5% maka harus diambil
sampel lagi., untuk menghitung jumlah sampel yang harus diambil digunakan
perhitungan sampel size dengan rumus

Confidence level factor at desired reliability level for  occurences
observed
Sample size =

Desired Upper Precision limit (DUPL)
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4.8

Sample size
5%

= 96
Jadi harus diambil sampel lagi sebesar 36 yang berasal dari 96-60 demikian
juga seterusnya.
b. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel menggunakan sampel acak sistematis. Dalam sampel acak
sistematis tidak perlu memberi nomor semua anggota populasi dari 1 sampai N,
tetapi cukup mengetahui nilai N vkuran populasi dan daftar anggota populasi yang
ada. Dalam memilih sampel sistematis dari n item pertama kali dihitung interval
sainpling yang dinyatakan dengan rumus :
L
Kk =
n

Keterangan :

N

Ukuran populasi

n = Ukuran sampel yang diperlukan
k=700:60 = 11,67 atan dibulatkan 11
Selanjutnya kita mengambil angka acak antara 1-k (1-11) sebagai titik awal untuk
anggoia sampel yang pertama. Pada penelitian ini untuk faktur penjualan yang kita
pilih angka 7 dan untuk surat order pengiriman yang kita pilih angka 4. Karena faktur
yang menjadi sampel antara nomor 6300-7000 maka nomor faktur penjualan yang

pertama adalah 6318 dan nomor surat order penjualan 6315.
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Keunggulan sampel acak sistematis adalah dapat mencakup seluruh bagian dari
daftar populasi.
¢. Pemeriksaan pada attribute tentang :
1) Sistem organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional dalam sistem
akuntansi penjualan kredit. |
2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.
3) Praktek-praktek yang sehat harus dilakukan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab, sehingga seorang karyawan tidak menangani t{ransaksi
penjnalan seorang dirti.

4) Kompetensi Karyawan



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan didirikan pada tanggal 9 September 1983 oleh bapak H Burhanudin
Yusuf dan bergerak di bidang percetakan dengan nama " CV Bayu Grafika Offset” .
Usaha yang dilakukan meliputi usaha penerbitan dan percetakan. Produksi percobaannya
berlangsung hingga akhir tahun 1994 dan produk komersialnya baru dimulai pada tahun

1985

Fasilitas pertama yang dimiliki adalah enam jenis mesin dengan total investasi
peralatan sebesar DM-1.367.500 dan jumlah tenaga kerja yang diserap sebanyak 34
orang. Dengan adanya order yang semakin menilngkat hal itu menyebabkan investasi
semakin meningkat menjadi sebanyak DM 2.450.000 untuk penambahan perangkat mesin
cetak dan penambahan tenaga kerja menjadi 59 orang.

Penambahan investasi akhimya membawa konsekuensi pada perubahan status
menjadi "PT Bayu Indra Grafika " dengan akte Notaris Daliso Rudiantono 16/11/1986,
tepatnya tanggal 1 Desetnser 1986. Nama Bayu Indra Grafika berasal dari Bayu diambil
dar1 kependekan nama pendirinya yaitu Baharudin Yusuf sedangkan nama Indra diambil
dari nama pu'ra bungsu Baharudin yaitu Juni Indrawan. Sedangkan nama Offset diganti
dengan Grafika. Hal ini disebabkan karena kata Grafika dinilai lebih memiliki cakupan
yang lebih luas yakni pernaskahan, penerbitan dan industri grafika Pada saat ini yang
menjadi direktur utama PT Bayu Indra Grafika adalah Mustafa Ramadhan, putra pertama

dart Baharuddin Yusuf PT Bayu Indra Grafika memperoleh modal dari modal sendiri

35
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yang berupa saham. Rincian pemilikan saham pada perusahaan ini adalah: 25% dimiliki
oleh Rustaf Ramadhan, 25% dimiliki oleh Ruslan Jaya, 25% dimiliki oleh Nurul, dan
25% dimitiki oleh Juni Indrawan. Selain dari saham modal diperoleh dari lnar misalnya
pinjaman dari bank.
PT Bayu Indra Grafika didirikan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Untuk membuka lapangan kerja

2. Untuk menambah pendapatan pemerintah baik pusat maupun daerah

3. Untuk menambah kemakmuran dan kesejahterasn masyarakat

4. Melakukan perdagangan umum terhadap semua jenis produk yang diperdagangkan

dan bertindak sebagai agen perwakilan, leferensi, grossier dari perusahaan dalam

negeri maupun perusahaan diliuar negeri.

. Lokasi Perusahaan
Lokasi perusahaan adalah tempat dimana perusahaan dapat melakukan segala
aktivitasnya Lokasi perusahaan memiliki dua pengertian yaitu :

1. Lokasi peruszhaan dalam arfi kantor yaitu lokasi perusahaan yang digunakan untuk
wrusan-urusan administrasi dan hubungan dengan relasi.

2. Lokasi perusahaan dalam arti produksi yaitu lokasi perusahaan yang digunakan untuk
kegiatan proses proses produksi dari masuknya bahan-bahan baku sampai menjadi
barang jadi dan tempat penyimpanan atau gudang.

PT Bayu Indra Grafika tepatnya berlokasi di Jalan Sisingamangaraja (karang kajen)

no 93 Yogvakarta. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan-

pertmbangan scbagat berikut ;
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1. Pertimbangan dalam memperoleh bahan-bahan baku yang dibutuhkan.”

2. Pertimbangan dalam memperoleh tenaga kerja

3. Pertimbengan dalam mendapatkan konsumen

4. Pertimbangan dalam memperoleh kemudahan sarana transportasi dan komunikasi
Gedung/ bangunan PT Bayu Indra Grafika dibagi menjadi dua bagian, bagian depan
digtmakan sebagai kentor. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah hubungan dengan
relasi maupun dengan konsumen. Bagian belakang digunakan sebagai pabrik, hal ini

dimaksudkan untuk mengurangi kebisingan mesin-mesin dan alasan keamanan

= Struktur Organisasi

Struktur  organisasi perusahaan adalah pola hubungan kerjasama yang
menggambm'kml hubungan antara individu—individlu yang ada di dalam perusahasn untuk
membentuk wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka usaha untuk
mencapai tujuan vang telah ditetapkan. Wewenang dan tanggung jawab diberikan kepada
setiap individu yang ada dalam perusahaan untuk mencapai fujuan perusahaan.

PT Bayu Indra Grafika dalam pembagian kerja organisasi, menggunakan struktur
organisasi garis yaitu pembagian kerja yang terbagi dalam tiap-tiap bagian dimana
masing-masing oagian bertanggung jawab terhadap kemajuan dan kemunduran bagiannya
kepada seorang president, kemudian dibantu oleh departemen-departemen. Adapun job
description (pembagian tugas) dan wewenang dari struktur organisasi tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Chairman

Adalah pemegang saham pada perusahaan yang terdiri atas empat orang
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2. President
Bertugas menstapkan anggaran rumah tangga perusshaan dan menentukan target
perusahaan

3. Director
Sebagai waki! dari pemegang saham dan turut serta mengawasi jalannya operasi
perusahaan

4. Direktur Produksi
Direkfur pemasaran bertugas untuk memimpin dan bertanggung jawab untuk

mengawasi dua departemen di bawahnya yaitu departemen produksi dan departemen

teknik
a Depaitemen produksi
Departemen produksi terdiri dari 3 bagian yzllitu :
1) Bagian persiapan yang bertugas untuk
a)meneyima order dari bagian front order
b)meneliti order sebelum masuk ke mesin cetak
2) Bagian Pengolahan yang bertugas untuk
a)Penyetingan naskah dan membuat desain order- order cetakan
b)Memproses film dalam plat order-order cetakan yang akan dicetak
c)Mencetak order
3) Bagian Penyelesaian vang bertugas untuk
a)Pengemasan hasil cetakan

b)Penyerahan hasil cetakan ke bagian gudang
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b. Departemen teknik
Departemen teknik terdiri dari satu bagian yaitu :
Bagian gudang yang bertugas untuk
a) Menyediakan barang-barang yang diperlukan oleh pembeli
b)Menyimpan barang yang telah selesai diproses oleh departemen produksi
5. Direktur personalia
Direktur keuangan bertanggung jawab atas empat departemen yaitu :
a Departemen Personalia dan Unmum
Departemen Personalia dan Umum terdiri dari tiga bagian yaitu :
1) Bagian kepegawaian yang bertugas untuk
a) Meneatukan jimlah karyawan yang akan diterima
b) Melakukan test terhadap karyawan bar;l
¢) Mengawasi kinerja karyawan
2) Bagian Gaji dan upah bertugas untuk mengatur tentang pemberian gaji dan upah
terhadap karyawan
b. Departemen Akuntansi biaya
Departemen ini terdiri dari satu bagian yaitu :
Bagian Kartu Persediaan yang bertugas untuk mencatat rincian mutasi setiap jenis
persediaan pada kartu persediaan.
¢. Departemen Keuangan
Departemen in1 terdiri dari tiga bagian yaitu :
1) Bagian Kasa yang bertugas untuk menerima hasil yang diperoleh dari bagian

penagihan
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1) Bagim Kasa yang bertugas untuk menerima hasil yang diperoleh dari bagian

penagihan

2) Bagian Kredit yang bertugas untuk
a) Memberikan otorisasi kredit
b)Memeriksa status kredit

3) Bagian anggaran yang bertugas untuk menyusun anggaran yang akan digunakan
selama satu periode

d. Departemen Akuntanst Keuangan
Departemen akuntansi kenangan terdiri dari lima bagian yaitu

1) Bagian Piutang yang bertugas untuk mencatat mutasi dan saldo piutang setiap

debitur pada kartu piutang
2) Bagian Penagihan yang bertugas untuk
a) Meclakukan penagihan piutang kepada pelanggan
b} Menyerahkan hasil penagihan kepada bagian kasa
3) Bagian Jurnal yang bertugas untuk mencatat semua transaksi dalam Jurnal

4) Bagian Buku Besar yang bertugas untuk memposting semua jumnal kedalam

buku besar

6. Direldur Pemasaran

Direktur pemasaran memimpin tiga departemen yaitu departemen penjualan dan

departemen promosi
a Departemen Penjualan
Departemen penjualan terdiri dari dua bagian yaitu :

1) Bagian front order atan bagian order penjualan yang bertugas untuk
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a)Menerima order dari pelanggan
b)Membuat surat order pengiriman
2) Bagian Pengiriman yang bertugas untuk mengirimkan barang yang telah dipesan
oleh pelanggan
b. Departemen Promosi
Departemen promosi terdiri dari dua bagian yaitu :
1) Bagian Promosi yang bertugas untuk
a)Mencari daerah-daerah pemasaran
b)Melakukan promosi baik itu melalui media cetak atan dengan menjadi
sponsor pada suatu acara,
2) Bagian Riset dan Pengembangan yang be:rtugas untukmelakukan penelitian agar
hasil cetakan lebih baik kualitasnya
D. Personalia
Setelah mengalami beberapa pengembangan perusahaan karyawan di PT Bayu
Indra Grafika berjumlah 55 orang. Pada PT Bayu Indra Grafika dalam memperoleh
karyawan sama dengan perusahaan lain yaitu lewat iklan di koran atan media cetak.
Tentu saja tiap calon karyawan harus mengikuti test saringan, test yang digunakan oleh
PT Bayu Indra Grafika adalah test wawancara dan test tertulis. Setelah diterima menjadi
karyawan masih harus mengikuti pelatihan grafika selama tiga bulan di pusat Grafika di
Jakarta.
Pada PT Bayu Indra Grafika pengaturan jam kerja karyawan dengan menggunakan

sistem shift. Tiap- tiap shift selama 8 jam. Setiap karyawan diberikan fagilitas antara
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E. PRODUKSI

Setiapr perusahaan dalam kegiatannya selalu menghasilkan produk. Produk suatu
perusahaan dapat bermacam-macam, tetapi pada dasarnya dapat digolongkan dalam
produk barang dan jasa Proses menghasilkan produk harus mendapat perhatian yang
serius, karena produk merupakan sumber pemasukan bagi perusahaan. Ketelitian dan
kualitas produk perlu dijaga secara terus menerus sehingga produk yang dihasilkan akan
disnkai konsumen. Konsumen akan tertarik dan mengkonsumsi produk yang dihasilkan
oleh perusahaan.

Perusahaan PT Bayu Indra Grafika dalam menghasilkan produk berdasarkan atas
pesanan konsumen. Produk yang dihasilkan antara lain (1) Buku pelajaran, (2) Majalah,
(3) Booklet , (4) Brosur, (5) Cover book dan ﬁroduk grafika lain Perusahaan selalu
mengutamakan kualitas dan ketepatan waktu dalam memproduksi produk pesanan,
karena pelayanan yang baik adalah kunci keberhasilan dalam meningkatkan order.
Keinginan dan selera konsumen selalu diutamakan untuk menghasilkan produk yang baik.
Di dalam kegiatan produksi diperlukan bahan-bshan yang dapat memmjang proses
produksi. Bahan-bahen yaag diperlukan terdiri atas :

1. Bahan baku yang digunakan dalam proses cetak, misalnya kertas, tinta, film, dan
plat.

2. Bahan-bahan penunjang yng merupakan bahan penolong yang terdiri atas :
- Bahan penolong utama yaitu spon, kain, perca, kantong pembungkus.

- Bhan kimia meliputi zat-zat chemical untuk proses pencucian film dan plat.
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- Bahan-bahan finishing yaitu lem untuk proses jilid bloklem, kawat untuk proses jilid
kawat, lakban dan solasi
Ada dua macam pembuatan produk, yakai produk yang dijilid dan produk yang berupa
lembaran. Perbedaan kedua macam pembuatan produk tersebut terletak pada proses
lipat dan jilid. Produk yang dijilid adalah buku, majalah, booklet,dan blocknote. Produk
vang tidak dijilid adalah brosur, cover, pamflet, poster dan stopmap.
Adapun proses produksi yang dilakukan adalah sebagai berikut :
Setting/grafis merupakan langkah awal dalam produksi. Proses setting/grafis ini
dibuatiah visualisasi grafis dengan komputer sesuai dengan pesanan. Langkah-langkah
getting adaleh:

- Pengetikan teks dari pesanan

-Dilihat print outnya dengan menggunakan prfnter jet HP4.

- Hasil print out dicocokkan dengan kemanan pesanan sambil dikoreksi dan diedit.
Apabila ada ketidakcocokan pada print out tersebut maka diadakan perbaikan di
komputer.

Langkah selanjutnya apabila tidak ada kesalahan lagi pada lembar yang disetting, maka
lembar kerja tersebut dibawa ke bagian pengolahan. Pada bagian ini lembaran yang
telah disetting tersebut dibuat film positif. Pada proses film, antara lembar kerja yang
berisi teks dipisah dengan lembar kerja yang berisi gambar. Naskah yang berupa gambar
dengan berbagai macam warna, dengan demikian harus dilakukan pemisahan wama oleh
karyawan yang melay out (montage) untuk pemotretan. Kamera yang digunakan dalam . -
. pemotretan adalah kamera Eskofot 626. Lembar kerja yang berupa film tersebut

kemudian disusun diatas plastik astrolon berdasarkan warmanya. Lembar kerja yang
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penjilidan. Ada dua macam penjilidan yaitu jilid kawat dan jilid bloklem. Produk
yang berupa majalah dengan ketebalan dibawah 80 halaman digunakan jilid kawat,
sedangkan majalah yang ketebalan diatas 80 halaman menggunakan jilid bloklem di
mesin Bending. Mesin yang digunakan adalah mesin jilid bloklem Muller Martini
Baby Pony. Langkah selanjutnya adalah pemotongan. Pemotongan menggunakan mesin
potong Pollar 115EM. Langkah terakhir adalah pengepakan /packing, setelah

pengepakan maka produk tersebut siap untuk dikirimkan ke bagian gudang,
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F. PEMASARAN
Kegiatan perusahaan selain berproduksi untuk selanjutnya juga ikut memikirkan
bagaimana penyaluran produk yang dihasitkan tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut
dilakukanlah kegiatan pemasaran. Perusahaan berusaha mencari daerah-daerah yang
efektif untuk meinasarkan produknya Ketepatan dalam mencari daerah-daerah
pemasaran adalahkeuntungan bagi perusahaan karena produk yang dihasilkan akan
mudah tecjual. Daerah pemasaran yang potensial dan sudah menjadi pelanggan di luar
DIY meliputi Wonosobo, Purwokerto, Magelang, Surakarta, Jakarta, dan Riau.
Faktor yang tidak kalah pentingnya yang menentukan keberhasilan pemasaran
Jjasa percetakan adalah program promosi. PT Bayu Indra Grafika memiliki beberapa
metode promost antara lain :
1. Periklanan
Tersedianya dana periklanan yang sangat memadai untuk menunjang program
periklananadalah sangat membantu perusahaan untuk memperkenalkan
eksistensinya. Progam periklanan melalui :
a. Surat kabar periklanan
Lewat sﬁrat khabar ini dimaksudkan untuk menarik konsumendalam jangkauan
tertentu sesuai dengan luas dari market share.
b Penerbitan Kalender
Penerbitan kalender oleh perusahaan dimaksudkan untuk membantu pelaksanaan
program -promosi, sedangkan cara penyebarannya dilaksanakan pada saat

konsumen melakukan pemesanan dan pembelian ke perusahaan
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2. Personal Selling
Perusahaan menggunakan tenaga penjual untuk mengadakan hubungan secaralangsung
dengan para langgananatan calon pembeli sehingga terjadi transaksi dengan tenaga
front ordef> yang ada di perusahaan dan para langganan atau calon pembeli dapat
- memperoleh informasi yang mereka butuhkan.
PT Bayu Indra Grafika dalam memasarkan produknya menggunakan saluran distribusi
langsung dan saluran distribusi tidak langsung, untuk lebih jelasnya dapat dilihatpada
uraian berikut ini :

a. Saluran disfribusi langsung

Produsen Konsumen
Perusahaan memasarkan hasil produksinya‘ secra langsung pada konsumen akhir
atan nara langganan datang sendiri secara langsung ke perusahaan untuk memesan
produk: yang diinginkan.
b. Saluran distribusi tidak langsung
Produsen — ——— Agen —  Konsumen
Perusahaan dalam menyampaikan produknya ke konsumen akhir dengan melalui
perantara. Jika ada konsumen yang memesan hasil produksi dalam jumlah besar
maka pimpinan akan menggunakan perantara tertentu dengan perhitungan yang ada
berdasarkan kebijaksanaan tertentu dari pimpinan.
PT Bayu Indra Grafika biasanya dalam menerima pesanan dengan sistem kredit
dengan syarat pembayaran sebagai berikut, bersamaan dengan order memberikan

porsekot sebanyak 30%, Pada saat barang dikirim membayar 30 % sedangkan sisanya
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dibayar satu bulan kemudian ataun satu bulan setelah barang dikirim. Perusahaan
dapat memberikan kredit kepada : (1) Instansi pemerintah, (2) Pelanggan tetap yang

telah diketahui kredibilitasnya, (3) konsumen baru dengan catatan kuhusus.



BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini skan dianalisis dan dibahas mengenai sistem akuntansi penjualan
kredit yang meliputi dokumen yang digunakan dalam order penjualan kredit, unit yang
terkait dalam sistem penjualan kredit, catatan akuntansi yang digunakan dalam penjualan

kredit, jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit, elemen sistem

pengendalian intern.

A. Dokumen order penjualan

Dokumen order penjualan yang digunakan dalam sistem penjualan kredit meliputi surat
order pengiriman beserta tembusannya dan faktur penjualan beserta tembusannya. Dokumen

order penjuslan yang digunakan dalam sistem perlljua.lan kredit pada PT Bayu Indra

Grafika adalah

1. Surat Order Penjualan
Dokumen ord:er penjualw diperoleh dari pihak ekstern perusahaan atau pembeli. Bagi
perusahaan dokumen ini bisa digunakan sebagai alat untuk memberikan informasi
mengenai barang-barang yang dipesan, baik itu jenis dan jumlahnya Penyerahan
dokumen ini terjadi setelah adanya kesepakatan antara pihak perusahaan dengan
pembeli. Surat order penjualan ini berisi tentang jenis, tanggal barang harus dikirim dan
kuantitas. Surat order penjualan tersebut digunakan sebagai dasar pembuatan Surat order
pengiriman.
2. Surat Order pengiriman dibuat oleh bagian front order berdasarkan order penjualan

yang telah diotorisasi. Surat order pengiriman dikirimkan ke bagian kredit oleh
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bagian font order untuk dimintakan otorisasi. Surat order pengiriman yang telah

diotorisasi kemudian didistribusikan ke bagian lain untuk memungkinkan bagian lain

memberikan kontribusinya dalam melayani order dari pembeli. Surat Order

pengiritman merupakan surat perintah terhadap bagian gudang untuk menyiapkan

barang vang sesuai dengan order penjualan, baik jenis dan kuantitasnya

Dokumen ini dibuat rangkap empat dan didistribusikan kepada bagian-bagian :

a. Tembusan yang pertama, kedua, dan ketiga dikirim ke bagian produksi

b. Tembusan yang keempat dikirimkan ke bagian pengiriman

¢. Tembusan yang kelima dikirm diarsipakan oleh bagian front order

3. Faktur Penjualan

Dokumen 11 dibuat oleh bagian penagihan setelah diterimanya surat order

pengiriman yang telah diotorisasi bagian kreciit Dokumen ini berisi nama barang,

kuantitas, hurga barang, dan nomor order penjualan dari pelanggan. Faktur penjualan

juga berisi informasi jumlah total penjualan setelah ditambah PPN 10%. Penagihan

kepada konsumen dilakukan dengan mengirimkan faktur penjualan kepada pembeli.

Faktur Penjnalan dibuat rangkap empat. Berikut ini rincian masing-masing tembusan :

4. Ternbusan pertama akan dikirimkan kepada pembeli untuk menagih

b. Tembusan kedua akan digunakan sebagai bukti penagihan dan akan diserahkan
kepada kasir beserta hasilnya. Kasir akan menyerahkan faktur ke bagian kartu
persediaan

¢. Tembusan ketiga diserabhkan ke bagian jurnal

d. Tembusan keempat disimpan sebagai arsip bagian penagihan



4. Surat Perintah Produksi
Surat perintzh produksi ini dibuat oleh bagian jfront order sesuai surat order
pengiriman. Surat perintah produksi merupakan surat perintah kepada departemen
produksi untuk memproses barang yang telah dipesan. Surat perintah ini berisi nomor
order penjualan, tanggal pesan, nama produk, jumlah produk, spesifikasi barang, tanggal
mulai dan selesainya proses produksi, nota dan tanda tangan kepala bagian produksi dan
pemberi order.

5. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Rekapitulasi HPP dibuat oleh bagian kartu persediaan kemudian dikirim ke bagian
jurnal. Dokumen ini berfingsi sebagai dokumen untuk mencatat harga pokok produk yang
dijual. |
Dokumen-dokumen vang digunakan diatas telah bermmomor urut tercetak dan
penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan. Artinya bahwa dokumen-dokumen
tersebut telah diotorisasi oleh pihak-pihak yang berwenang Dengan adanya dokumen
surat order penjualan, snrat order pengiriman, faktur penjualan, surat perintah produksi,
rekapitulani harga pokok penjualan yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan
kredit padn PT Bayu Indra Grafika telah sesuai dengan teori tentang dokumen penjualan
kredit.

B. Catatan Alamtunsi yang digunakan dalam penjualan kredit

Catatan akuntansi penjualan kredit meliputi jurnal penjualan, kartu piutang, kartu

persediaan sedangkan catatan akuntansi penjualan kredit pada PT Bayu Indra Grafika

antara lain :

52
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a. Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat penjualan berdasarkan
faktur penjualan. Jurnal penjualan memberikan informasi mengehai transaksi
penjualan

b. Kartu Piutang
Kartu ini digunakan untuk mencatat piutang dan saldo piutang tiap debitur oleh bagian
administrasi pemasaran berdasarkan jurnal penjualan. Kartu piutang berfungsi
sebagai bukti pembantu dan memberikan informasi tentang nama, alamat, dan batas
kredit.

¢. Jurnal Umum
Catatan akuntans: ini digunakan untuk mencatat harga produk yang terjual selama
periode akuntansi tertentu yang pencatatamys; diselenggarakan oleh bagian jurnal
berdasarkan surat erder pengiriman dan faktur penjualan.

d. Kartu Gudang
Kartu gudang digunakan untuk mencatat pengeluaran barang dengan menunjuk surat
order pengiriman dan pencatatannya dilaksanakan oleh bagian gudang.

e. Kartu Pergediaan
Kartu ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual dan pencatatannya
diiaksanakan oleh bagian kartu persediaan.

f Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal atan catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari
penagthan dan pengkreditan piutang. Jurnal ini dibuat oleh bagian jurnal berdasarkan

faktur penjualan setelah adanya penagihan.
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Dengan adanya jurnal penjualan, kartu piutang, jumal umom, kartu gudang, kartu
persediaan, jurnal penerimaan kas yang digunakan dalam sistem penjualan kredit pada
PT Bayu Indra Grafika dapat disimpulkan telah sesuai dengan teori tentang catatan
akuntansi vang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit.

Dokumen order penjnalan pada PT Bayu Indra Grafika dapat dirangkum pada tabel V.1

Tabel V. 1. Rangkuman Analisis Dokumen dan Catatan Penjualan Kredit PT Bayu

Indra Grafika

Teori Data pada perusahaan

Ada Tdk ada
a. Surat Order Penjualan v
b. Surat order pengiriman v
c. Faktur Penjualan v
d. Surat Perintah Produksi v
e. Rekapitulasi HPP N
£ Jurnal Penjualan v
g Kartu Piutang v
h. Jurnal Umum v
1. Kartn Gudang v
1. Kartu Persediaan v
k. Jurnal Penerimaan Kas v

1. Bukti Memo.:al v

Keterangan :
- Jemva dokumen dan catatan yang digunakan dalam penjualaa kredit PT
Bayu Indra Grafika berstatus baik.
-Tidak ada bukti memorial, tetapi pencatatan akuntansi harga pokok yang
dijual didasarkan pada surat order pengiriman yang diterima dari bagian

Jfront order
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C. Unit yang terkait dalam sistem penjualan kredit
Unit yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit pada PT Bayu Indra Grafika
adalah :
1. Bagian front order
Bagian ini mempunvai tugas sebagai penerima order dari pembeli dan sekaligus
bertugas untuk memintakan otorisasi kredit kepada bagian kredit. Bagian ini juga
membuat surat perintah untuk mengeluarkan barang dari gudang (surat order
pengiriman) yang akan dipakai sebagai perintah untuk menyiapkan barang yang
diinginkan pembeli sesuai order yang telah diterima. Dari wraian diatas dapat
diketahui bahwa fungsi penjualan pada PT Bayu Indra Grafika disebut dengan bagian
front order. Bagian ini mempunyai fungsi yang:sama dengan bagian penjualan.
2. Bagian kredit
Bagian ini berfungsi untuk memeriksa status kredit pembeli dan memberikan otorisasi
kredit. Pemberian kredit dinyatakan dengan memberikan tanda tangan pada surat
order pengiriman. Dengan adanya bagian kredit pada PT Bayu Indra Grafika maka
telah sesuai dengan teort.
3. Departemen produksi
Bagian ini terdiri dari 3 bagian yaitu : 1) bagian persiapan, 2) bagian pengolahan, 3)
bagian penyelesalan, Departemen produksi akan memproses produk yang telah
dipesan sesuai dengan surat perintah produksi yang telah diterima Suraf perintah
merupakan dasar bag’ departemen produksi untuk melaksanakan proses produksi. |

Barang yang telak jadi kemudian diserahkan ke bagian gudang Pada PT Bayu Indra



grafika ada bagian produksi karena perusahaan ini mengolah sendiri barang yang
dipesan.

4. Bagian Gudang
Bagian ini berada dibawah departement teknik. Bagian ini bertugas untuk menyimpan
barang vang telah selesai diproses dari bagian produksi. Bagian ini berfiungsi untuk
menyiapkan barang vang akan segera dikirim oleh bagian pengiriman.

5. Bagian Piutang
Bagian ini berfungsi untuk mencatat pintang yang timbul dari transaksi penjualan
kredit berdasarkan surat order pengiriman..

6. Bagian Pengiriman
Bagian ini menerima barang jadi dari bagian gudang untuk dikirim ke pembeli. PT
Bayu Indra Grafika mempunyai alat angkut sendiri untuk mengirimkan barang kepada
pelmxggail. Bagian int telah menyelesatkan tugas apabila telah menyerahkan surat
order pengiriman vang telah ditanda tangani oleh pembeli beserta order penjualan
kepada bagian penjualan

7. Bagian Penasihan
Bugiun penagihan bertugas unfuk membuat faktur penjualan berdasarkan dokumen
pendukungnya yaitu surat order pengiriman. Bagian ini juga bertugas untuk menagih
piutang kepada pembeli berdasarkan faktur penjualan tersebut. Hasil dari penagihan

akan diserabkan ke bagian kasa



8. Bagian Jurnal dan Bagian Buku Besar
Bagian jurnal bertugas untuk mencatat transaksi ke dalam jurnal dan memposting
jurnal ke buku besar Pada teori bagian ini digabung menjadi satu menjadi fungsi
akuntansi..
9. Bagian Kasa
Bagian kasa bertugas untuk menerima uang dari hasil penagihan yang telah
dilaksanalzan oleh bagian penagihan Bagian kasa pada teori tidak ada tetapi bagian
ini dirasakan sangat penting bagi perusahaan untuk mencegah adanya penyalah
gunaan kekayaan perusahaan.
10.Bagim1 Kartu Persediaan
Bagian kartu persediaan bertugas untuk mencatat mutasi persediaan pada kartu
persediaan. Bagian kartu persediaan di dalam teori digabungkan menjadi satu
dengan finggi akuntansi.
Dengan adanya bagian front order (bagian penjualan), bagian kredit, departemen produksi,
bagian gudang, bagian piutang, bagian pengiriman, bagian penagihan, bagian jurnal dan
buku besar, bagian kasa, bagian kartu persediaan, maka dapat disimpulkan unit yang terkait
dalam sistemn akuntansi penjualan kredit pada PT Bayu Indra Grafika secara keseluruhan
telah sesuai dengan teori tentang unit yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit.
Setiap pencatatan transaksi tersebut akan ditanda tangani oleh karyawan yang berbeda
sesual dengan wewenang dari masing-masing bagian. Bagian keuangan berfimgsi untuk
menangani penerimaan uang (sebagai kasir) dari penagihan dan penyetorannya ke bank.
Unit yang teriwait daiam sistem penjualan kredit pada PT Bayu Indra Grafika dapat

dirangkum pada ‘Tabel. V.2
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Tabel V. 2. Rangkuman Unit yang Terkait dalam Sistem Penjualan Kredit PT Bayu
Indra Grafika

Teori _ Data Pada Peruisahaan
Ada Tdk ada

a. Bagian penjualan
b. Bagian Kredit
¢. Departemen Produksi
d. Bagian Gudang
e. Bagian Piutang
f Bagian Pengiriman
_g. Bagian Penagihan
h. Bagian Kasa
i. Bagian Jurnal dan Buku Besar
k. Bagian kartu persediaan

<|e|<|e|e]|ele]|al<c]e

D. Jaringan Prosedur dalam Penjualan Kredit
Jaringan prosedur dalam genjualan kredit adalah prosedur order penjualan, prosedur
persetujuan kredit, prosedur pengiriman, prosedur pénagihan, prosedur pencatatan piutang,
prosedur distribusi penjualan dan prosedur pencatatan harga pokok, adapun jaringan
prosedur pada PT bayu Indra Grafika adalah :

a Prosedur Order Penjualan

Prosedur order penjualan dimulai dengan adanya order dari pembeli ke bagian front
order. Penerimaan pesanan dapat dilakukan melalui telepon, surat atan pelanggan
datang sendiri. Bagian front order kemudian membuat surat order pengiriman
rangkap empat dan mengirimkan ke bagian kredit untuk diperiksa status kreditnya. .
b. Prosedur Persetujuan kredit
Bagian kredit akan menerima surat order pengiriman asli beserta tembusannya untuk
diperiksa status kreditnya. Apabila permohonan kredit tersebut ditolak maka bagian

ini akan mcogembalikannya ke bagian front order dan bagian ini yang akan
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mengembalikan order tersebut kepada pelanggan. Apabila permohonan kredit
diterima atau disetidu: maka akan diotorisasi oleh kepala bagian kredit. Adanya
otorisasi ditandai dengan adanya tanda tangan dari kapala bagian kredit. Permohonan
kredit skan disetujni apabila pelanggan telah melunasi hutangnya Bagi pelanggan
baru akan diminta wntuk memenuhi persyaratan yaitu sanggup membayar PPN dan
membayar hutangnya sebelum jatuh tempo. Keputusan pemberian kredit juga akan
mempertimbangkan informasi yang akan diperoleh oleh bagian penagihan. Surat order
pengiriman yang kelima disimpan oleh bagian penjualan sedangkan surat order
pengiriman yémg asli beserta tembusan kedua dan ketiga didistribusikan bagian
produksi sebagai otorisasi untuk memproses barang,

¢. Prosedur Proses Produksi
Bagian produksi akan menerima surat order pengiriman. Dokumen ini memberikan
iformast kepada bagian produksi mengenai jenis, bentuk, mutu dan jumlah barang
Bagian produksi juga akan menerima surat perintah produksi dari bagian front order.
Surat permtah produksi merupakan perintah bagi bagian produksi uatuk memproses
barang yang telah dipesan oleh pelanggan. Apabila telah selesai diproses maka
bagian produksi akan menyerahkan barang ke bagian gudang beserta surat order
pengiriman. Prosedw proses produksi ada karena PT Bayu Indra Grafika mengolah
sendiri barang yang dipesan
d. Prosedur Pengeluaran Barang
Bagian gudarg akan menerima barang jadi dan surat order pengiriman. Berdasarkan
surat order pengiriman tersebut bagian gudang akan mengeluarkan barang yang telah

dipesan dan akan menyerahkan ke bagian pengiriman. Bagian gudang akan
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otorisasi pada surat order pengiriman. Tembusan ketiga surat order pengiriman akan
diarsip oleh bagian gndang sedangkan tembusan kedua akan disershkan ke bagian
pengiriman.

e. Prosedur Pengiriman Barang
Bagian pergiriman barang akan mengirimkan barang berdasarkan surat order
pengirinan beserta tembusan kedua. Perusahaan dalam mengirimkan barang
menggunakan kendaraan sendiri, oleh karena itu surat order pengiriman diserahkan
oleh sopir kepada pelanggan. Tembusan kedua dan asli akan dibawa sopir dan
setelah ditanda tangars oleh pelanggan sebagai bukti penyerahan barang,

f Prosedur Penagiban
Bagian Fenagihan akan menerima surat order pengiriman dari bagian pengiriman.
Dokumen tersebut digunakan sebagai dasar Qntuk membuat faktur penjualan { dok
utama} Faktur penjualan dibuat rangkap empat, faktur penjualan yang asli dan lembar
kedua dilampiri dengan order penjualan kepada pelanggan. Penagih akan membawa
kembali tembusan faktur penjualan kedua dan order penjualan sebagai bukti untuk
melaporkan hasil tagihan kepada kasir. Setelah kasir menerima tagihan, maka faktor
penjualan tembusan kedua dan surat order pengiriman tembusan kedua dikirim ke
bagian akuntansi.

g Prosedur Pencatatan
Tembusan faktur penjualan kedua yang dilampiri tembusan surat order pengiriman
diterima oleu bagian akuntansi untuk dicatat. Pencatatan pertama adalah mencatat
piutang perusahaan untuk tiap debitur di kartu piutang berdasarkan tembusan faktur

penjualan yang didukung surat order pengiriman tembusan kedua Langkah berikutnya
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adalsh pencatatan kedalam jurnal yang kemudian diposting i(e dalam buku besar.
Pencatatan vang dilakukan berdasarkan tanggal yang tercantum dalam faktur
penjualan. Pembuatan laporan keuangan yang terdiri dari laporan rugi laba, laporan
perubahan modal dan neraca akan dilakukan berdasarkan pencatatan sebelumnya.
Dengan adanya prosedur order penjualan, prosedur persetujuan kredit, prosedur proses
produksi, prosedur pengeluaran barang, prosedur pengiriman barang, prosedur
penagihan maka dapat dimpulkan jaringan prosedur PT Bayu Indra Grafika telah sesuai
dengan jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit. Jaringan prosedur
yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit pada PT Bayu Indra Grafika dapat

dirangkum pada Tabel. V. 3

Tabel. V. 3. Rangkuman Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit di
PT Bayu Indra Grafika

~ Teori

Ada Tdk ada

. Prosedur penerimaan pesanan
. Prosedur persetujuan kredit

. Prosedur proses produksi

. Progedur pengeluaran barang
. Prosedur pengiriman barang

. Prosedur penagihan

. Progedur pencatatan

Q|||
g |L | |L | < |4 |4

Jaringan proredur tersebut dapat diringkas dalam bagan alir/ flow chart yang terdapat

pada Gambar . V. 1
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Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Pada PT Bayu Indra Grafika
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E. Elemen Sistem Pengendalian Intern

Dalam sistem pengendalian intern akan dianalisa mengeni struktur organisasi, sistem

otorisasi dan prosedur pencatatan, praktek yang sehat dan karyawan yang cakap.

1. Struktur Organisasi

Seperti yang telah dikemukakan pada gambaran umum perusahaan Struktur
Organisasi di PT Bayu Indra Grafika terdiri delapan departemen yaitu departemen
produksi departemen teknik, departemen personalia dan umum, departemen
keuangan, departemen akuntansi biaya, departemen akuntansi keuangan, departemen
penjualan, dan departemen promosi. Setiap departemen mempunyai tugas dan
tanggung jawab yang Lerbeda-beda dalam menjalankan setiap transaksi yang terjadi.
Pemisghan fingsi yang mendukung pengendalian intern perusshaan telah
dilaksenakan oleh perusahaan. |
Perusahasn dalam melayani penjualamnya ditangani oleh bagian front order yang
berfungsi sebagai bagian penjualan. Bagian ini bertugas untuk menerima order
penjualan kredit dari pémbeli dan membuat surat order pengiriman yang akan
dikirimkan ke bagian lain untuk menjalankan tugas dan wewenangnya masing-masing
dalam transaksi penjualan kredit. Bagian front order juga bertugas untuk membuat
surat perintah prodnksi yang akan dikirimkan ke bagian produksi. Bagian front order
atan bagian order penjualan imi terpisah dengan pemberi otorisasi kredit yang
berfungsi untuk memeriksa status kredit pembeli, apakah pembeli tersebut layak ataun
tidak untuk mendapatkan persetujuan kredit.
Departemen akuntansi keuangan dalam perusahaan ini terdiri dari lima bagian yaitu

bagian piutang, utang, penagihan, jurnal dan buku besar. Departemen akuntansi
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bertugas untuk mencatat jurnal kemudian memposting ke buku besar, melaksanakan
pencatatan ke kartu piutang dan membuat laporan keuangan. Bagian ini terpisah dari
bagiun penerimaan kas. Bagian kasa bertugas untuk menerima uang dari pembeli
melafui bagian penagihan. Pemisahan antar fungsi keuangan dengan fungsi akuntansi
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya pencurian kekayaan perusahaan. Pemisahan
fungsi ini menjamin ketelitian catatan piutang dan keamanan perusahaan.

Bagian produksi akan menerima surat perintall produksi beserta surat order
pengiriman dari bagian front order . Surat perintah produksi dan surat order
pengiriman yang telah diterima merupakan dasar untuk melakukan proses produksi.
Bagian produksi akan memproduksi barang sesuai pesanan baik itu jumlah, jenis,
bentuk, dan warna. Setelah barang yang diproduksi selesai maka bagian produksi
akan menyerahkan barang kepada bagian g‘udzmg untuk disimpan dan kemudian
dikirimkan ke pembeli.

Bagian gudang akan menerima surat order pengiriman dari bagian produksi.
Bagian gudang dalam menyiapkan barang yang akan dikirimkan kepada pembeli
harus disaksikan oleh satpam, hal ini untuk menjaga agar terjadi kesesuaian antara
surat order pengiriman dengan barang yang akan dikirim.

Pengiriman barang kepada pembeli dilaksanakan oleh bagian pengiriman dengan
menggunakan kendaraan perusahaan sendiri. Dari uraian diatas transaksi penjualan
kredit telah dilaksanakan oleh fungsi front order, fingsi pemberi otorisasi kredit,
fingsi penyimpanan barang, figsi penagihan, fimgsi pencatat piutang dan fimgsi
akuntansi yang lain. Kuesioner hasil penelitian pada PT Bayu Indra Grafika dapat

dilihat pada  Tabel. V. 4.



Tabel. V. 4. Kuesioner Hasil Penelitian pada PT Bayu Indra Grafika pada Struktur

Organisasi
Pertanyaan ya tidak
1. Apakah fungsi penjualan terpisah dari v
fungsi pewnberi otorisasi kredit ?
2. Apakahfungsi pencatat piutang terpisah v

dari fimgsi penjualan dan fingsi pembeni
otorisasi kredit ?

3. Apakah fungsi pencatat piutang v
terpisah dari fungsi penerimaan kas
4. Apakah transaksi penjualan kredit v

dilaksanakan o!vh fimgsi  penjualan,
fingsi pemberi otorisasi kredit, fungsi
pengiriman barang, fings1 penagihan,
fingsi pencatat piotang dan fungsi
alkomtansy lamn?

Dari uraian dan kuesioner diatas dapat diketahui bahwa PT Bayu Indra Grafika telah
memisahkan fungsi akuntansi, penyimpanan, dén otorisasi dalam menerapkan sistem
pengendalian intern struktur organisasi terhadap sistem penjualan kredit sudah baik.
Perbandinganantara teori dan prakiek dalam struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab secara tegas dapat dilihat pada Tabel V. 5
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Transaks-i penjualan kredit dapat terjadi apabila telah ada otorisasi dari berbagai
fungsi. Otorisasi dilakukan dengan membubuhkan tanda tangan pada dokumen-
dokumen yang digunakan. Transaksi penjualan kredit pada PT Bayu Indra Grafika
dimulai dengan adanya penerimaan pesanan dari pembeli kepada bagian front order.
Bagian front order ini kemudian membuat surat order pengiriman yang akan
dikirimkan ke berbagai fungsi yang berwenang untuk memberikan kontribusinya

dalam trapsaksi penjualan kredit. Fungsi-fungsi  tersebut  adalah fimgsi produksi,
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Tabel. V 5 Perbandingan antara Teori dengan Praktek Struktur Organigasi yang
Memisahkan Tanggung Jawab secara Tegas dalam Sistem Penjualan

Kredit pada PT Bayu Indra Grafika
Teorl Sesuai dengan | Tidak sesuai status
praktek dengan praktek
1. PFungsi Penjualan terpisah v baik
dari bagian otorisasi kredit
2. Fungsi pencatat piutang v baik
terpisah dari fungsi penjualan
3. Fungsi pencatat piutang v baik
terpisah dari fungsi penerimaan
kas
4. Transaksi penjualan kredit v baik
harus dilaksanakan oleh fungsi
penjualan,  fingsi  pemberi
otonomi kredit, fiungsi
pengiriman, fungsi
penagihan dan fingsi pencatat
oiutang

fimgs1 kredit, fungsi gudang, fungsi pengiriman, fingsi akuntansi. Pesanan dan
pembeli diterima peinsahaan dengan adanya purchase order dari pemesan atau
pembeli ke bagian front order yang bertindak sebagai fungsi penjualan di PT Bayu
Indra Grefika.

Penjualan kredit akan terjadi apabila telah adanya otorisasi dari bagian kredit.
Bagian kredit bertugas untuk memeriksa memeiksa status kredit pemesan. Bagian
kredit membubuhkan tanda tangan pada surat order pengiriman, tanda tangan ini dapat
digunakan sebagai bukti bahwa bagian kredit telah menyetujui adanya transaksi
penjualan kredit. Setelah adanya persetujuan kredit maka surat order pengiriman
diserahkan ke bagian produksi bersama dengan surat perintah produksi agar segera

memproses barang yang dipesan. Apabila barang telah selesai akan dikirimkan ke
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bagian gudang Bagi fingsi gudang surat order pengiriman sebagai dasar untuk
menyerahkan barang yang telah selesai dibuat oleh bagian produksi dan dilanjutkan
dengan bagian pengiriman yang bertugas untuk mengirimkan barang yang dipesan
kepada pembeli.

Berdasorkan surat order pengiriman bagian pengiriman melaksanakan pengiriman
barang %epada pemesan. Surat order pengiriman sebagai otorisasi perintah untuk
mengirimkan barang kepada pemesan sesuai dengan produk yang dipesan.
Syarat-syaiat penjualan kredit antara lain penetapan harga jual, syarat penjualan,
potongan penjualan, dan syarat pengangkutan barang merupakan hasil kesepakatan
beberapa fingsi antara lain fungsi akuntansi, fungsi gudang, fungsi pengiriman, dan
fingsi produksi.

Transaksi penjualan kredit akan mengakibaﬂ(a.n terjadinya piutang bagi perusahaan.
Hal ini dimulai dam adanya persetujuan kredit fingsi kredit. Fungsi penagihan
membuat faktur penjualan, dan pencatatan piutang dilakukan oleh fungsi akuntansi
berdasarkan tanggal yang tercantum pada faktur penjualan.

Faktur penjualan yang telah diotorisasi oleh bagian penagihan merupakan dokumen
vang digunakan untuk menagih kepada pembeli atas barang yang diterimanya. Salah
satu tembusan faktur penjualan dikirimkan ke bagian akuntansi sebagai dasar unutk
mencatat penjualan kredit yang tfelah terjadi. Faktur penjualan tersebut haruslah
dilampirt dokumen pendukung yaitu surat order pengiriman.

Pencatatan pada bagian akuntansi tidak dilaksanakan oleh satu orang saja melainkan
lebih duri satu orang. Pencatatan ke kartu piutang, jurnal, posting ke buku begar

maupun laporan kenangan masing-masing ditangani oleh orang yang berbeda-beda.
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Kuesioner dari penelitian perusahaan dapat dilihat pada Tabel .V. 6

Tabel . V. 6 Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan pada Sistem Pengendalian
Intern dalam Sistem Penjualan Kredit pada PT Bayu Indra Grafika

B Pertanyaan ya tidak
1. Apakah penerimaan order dari pembeli v
dalam sistem penjualan kredit diotorisasi oleh
yang berwenang ? (bagian order penjualan)

2. Apakah persetuyjuan pemberian kredit v
diberikan oleh yang berwenang ?(bagian kredit)
3. Apakah pengiriman barang kepada pelanggan v
diotorisasi oleh yang berwenang (bagian kredit)
4. Apakah penetapan harga jual, syarat v

penjualan, sayarat pengangkutan barang, dan
potongan penjualan berada di tangan yang
berwenang ? (fungsi akuntansi, fungsi gndang,
fingsi pengiriman dan funggi produksi)

5. Apakah pencatatn terjadinya penjualan kredit v
didasarkan puda faid.r penjualan yang didukung
dengan surat order pengiriman ?

Dari sernaa nraian diatas maka dapat diketahui bahwa PT Bayn Indra Grafika dalam
menerapkan sistem pengendalian intern sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
terhadap sistem penjualan kredit sudah baik, dengan catatan pada bagian flow chart
atan bagan alir ada sedikit kesalahan yaitu pada bagian front order surat order
pengiriman yang keempat seharusnya diserahkan ke bagian pengiiman tidak ke
pelangean, walaupun nantinya akan diserahkan oleh bagian pengiriman ke pelanggan.
3. Praktik yang Sehat

Unsur-unsar praktik yvang sehat dalam melaksanakan tujuan dan funggi pada tiap fimgsi
telah diterapkan pada PT Bayu Indra Grafika, hal ini ditunjukan dengan adanya
otorisasi fimgsi kredit pada tiap transaksi. Kuesioner hasil penelitian perusahasn

dapat dilihat pada Tabel. V. 7



Tabel. V.7 Praktik yang Sehat dalm Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem
Penjualan Kredit pada PT Bayu Indra Grafika

Pertanyaan ya tidak
1. Apakah surat order pengiriman v
bernomor urut tercetak dan

pemakaiamnya  dipertanggungjawabkan
olsh fungsi penjualan ?

~

2. Apakah faktur penjualan bernomor v
urut  tercetak dan  pemakaiannya
dipertanggungiawabkan oleh  fingsi
penagihan ?

3. Apakah secara periodik fungsi v
pencatat pilutang mengirim pernyataan
ptutang kepada setiap debitur ?

4. Apakali secara periodik diadakan v
rekonsiliasi  karty piutang dengan
rekening kontro! piutang di dalam buku
besar

Dan dan kuesioner diatas dapat dilihat dan dill<etahui bahwa PT Bayu Indra Grafika
telah menerapkan praktik yang sehat dalam sistem pengendalian intern sistem
terhadap sistem penjualan kredit dengan baik.
4 Karyawan yang Cakap
Karyawan yang cakap dapat diartikan sebagai karyawan yang mutunya sesuai dengan
tanggung jawab. Dari kuesioner dan wawancara dapat diperoleh informasi bahwa
ada beberuapa bal yang dilakukan oleh perusahaan dalam menghimpun karyawan
a. Rekruitmen
Perusahaan dalam mendapatkan karyawan dilakukan dengan mengadakan test
saringan. [est yang biasanya dilakukan oleh perusahaan terdiri dari dua macam
test yaile fest tertulis atau fest wawancara . Test ini digunakan untuk mengetahui

apakah calon karyawan tersebut cocok dengan bidang yang diperlukan oleh
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perusahaan. Perusahaan mempunyai kebijakan dalam rekruitmen karyawan, untuk
tenaga kerja operasional (proses produksi pabrik) diambil lulusan STM atau SMU
sedangkan bagian personalia, keuangan, pemasaran, dan produksi perusahaan akan
mengambil tenaga kerja yang berpendidikan sarjana atau diploma.
b. Pelatihan
Karvawan yang telah diterima akan mengalami masa percobaan selama tiga
bulan. Bagi karyawan operasional atan bagian cetak di perusahaan pada bagian
pengolahan, bagian penyelesaian pelatihan langsung di pabrik dan bersama
karyawan lain meungerjakan suatu pesanan, dari segala kegiatan yang dilakukan
oleh karvawan tadi dilihat apakah karyawan tersebut dapat dipekerjakan
sefernsnya. Bagi karyawan yang bertugds untuk merekam gambar atan obyek
vang i{e'ah disetting, merekam gambar yang akan dicetak dari media ke film ke
plat dan meneliti obyek yang akan dicetak sebelum masuk ke mesin cetak haruslah
mengikuti pelatihan grafika selama tiga bulan di pusat grafika di Jakarta
Kuesioner hast] penelitian pada perusahaan dapat dilihat pada Tabel. V. 8
Dari waian diatas dapat diketahui bahwa PT Bayu Indra Grafika dalam
menerapkan sistem pengendalian intern karyawan yang cakap terhadap sisfam

penjualan kredit sudah baik.
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Tabel. V. 8 Karyawan yang Cakap dalam Sistem Pengendalian Intern dalam
Sistem Penjualan Kredit pada PT Bayu Indra Gratika

——

Pertanyaan ya tidak
1. Apakair dalam setiap menerima calon v

karyawan perusahaan selaln menyeleksi
dengan test yang sesuai dengan bidang
yang akanmenjadi tanggung jawabnya ?

2. Apakah sebelum calon karyawan v
bekerja perusahaan mengadakan
pelatihan ?

3. Apakah setelah bekerja pada v

perusahaan karyawan akan mendapatkan
pelatihan vang berguna untuk menambah
ketrampilannya ?

F. Pengnjian Kepamhan dengan Atfribute Sampling

Pengujian keputuhan adalah suatu pengujian yang' digunakan untuk mengetahui apakah
prosedur dan kebijakan sistem penjualan kredit yang diciptakan oleh perusahaan telah
dilaksanakan dan dapat memberikan jaminan yang memadai bagi tercapainya tujuan
perusahaan. Pengujian kepatuhan digunakan untuk memperjelas masalah apakah sistem
pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit sudah efektif, maka diperlukan pengujian
terhadap siklus penjualan kredit di PT Bayu Indra Grafika Pengujian kepatuhan dilakukan
dengan modei Stop-or Go sampling yaitu model pengambilan sampel yang ditujukan untuk
memperkirakay mofu tertentu dalam svatu populasi. Model ini digunakan karena
diperkiz‘akan daram sistem pengendalian intern di PT Bayu Indra Grafika kesalahan yang
terjadi keeil.

Attribute vang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalah :

Validitas : Tanda tangan bagian penagihan pada setiap faktur penjualan
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Setiap faktur dilampiri oleh dokumen pendukung yaitu surat

order pengiriman.

Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan oleh bagian penagihan

: Pemeriksaaan terhadap surat order mengenai kecocokan

jumlah, jenis barang, dan harga dengan faktur penjualan

Pemeriksaan faktur penjualan mengenai pencatatan faktur

kedalam jurnal oleh bagian independen.

Dalam menentukan besarnya sampel ditentukan dengun menggunakan tabel

besurmya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan

Tabel V.9 Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan

Acceptable Upper Sample Size Based on Confidence Levels
Precision Limit
90% 95% 97.5%
10% 24 30 37
9 27 34 42
8 30 38 47
7 35 43 53
6 40 50 62
5 48 60 74
4 60 75 93
3 80 100 124
2 120 150 185
1 240 300 370

Pada penentuan besarnya sampel minimum vntuk pengujian kepatuhan yvang harus

diperhatikan adalah jika kepercayaan terhadap pengendalian intern cukup besar,

umunya disarankan untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95%

dan tidak menggunakan acceptable precision limit lebih besar dari 5%. Oleh
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karena ity, dalam hampir semua pengujian kepathan besarnya sampai harus

tidak boleh kurang dari 60 tanpa penggantian.

l.angkah selanjutnya adalah membuat Tabel Stop-Or-Go  Decision seperti
pada Tavel V. 10.
Tabel. V. 10 Stop-Or-Go Dedision
Lz‘mgka]'f ke | Besamnya Berhenti jika | Lanjutkan k2 Lanjutkan ke
sampel kesalahan langkah langkah 5 jika
kumulatif yang | kumulatif yang { berikutnya jika kesalahan
digunakan terjadi sama kesalahan paling tidak
dengan yang terjadi sebesar
sama dengan
1 60 0 1 4
2 % 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4

Adapun cara penyusunan tabel stop-or-go decision seperti Tabel.V.5 adalah dengan

langkali:

a Menentukan besarnya sampel minimum

b. Mengambi! kesimpulan atas pemeriksaan pengendalian intern

Berikut ir1 Tabel hasil pengambilan sampel pada perusahaan

Tabel. V. 11 Daftar Nomor Faktur Penjualan PT Bayu Indra Grafika

Nomor Faktur Attribute
i 2 3 4
6318 v \s v v
L 6329 g \'§ L \ v \'s
6340 v v v \
6351 v v v v
6362 A% v v v
6373 v v v oo v
_______ 6384 \'% v v \%
6395 Y v v v
B 6406 v v v v
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Attribute 4

Nomor Atiribute 1 Attribute 2 Attribute 3
6417 \i v v \Y
6428 Y v v v
6439 \4 \% v \
6450 1% v v v
6461 v \'s v A%
6472 v v v v
6483 \Y v v v
65494 v A\ \% v
6503 v o \ \'% v
6515 v v v v
6527 v v v v
6338 v \% v v
63549 s v v v
6560 % \' v \'
6571 B v v v v
L 6582’_7_J" ¥ \Y% v v
0593 v v v \
6604 ¥ v v v
6615 A3 A\ v v
6626 oy v v v
663 v \% v v
6648 v v \Y v
6659 v v v v
6670 v v v \i
6681 \ v v v
6692 v v v v
6703 v \Y v v
6714 v v v v
6725 v v v \%
6736 \Y \% \% \'
6747 v v v v
6758 v v v v
6769 \% \% \% \%
6780 v \ v v
6791 \ v v v
6802 v v v v
6813 v \% v v
6824 v \% v \
6835 \Y% v v v
6846 v \% v v
6857 \ v v '
6868 v \Y \ v
6878 v v v v




19

Nomor ! Atribute 1 Attribute 2 Attribute 3 Atiribute 4
6890 ! v v y v
6901 v v | v v
6912 v v v v
6923 v v \Y v
) 6934 \i v \i v
6945 \Y \Y v \Y
6956 R v \% v
6967 v \Y v v
6978 v v v v
6989 \Y A\ \Y v
7000 v v v v
Keterangan Attribute :

1. Faktur penjualan  bernomor urnt tercetak dan  dipertanggungjawabkan
penggunaannya oleh bagian penagihan

2.Setiap faktur dilampirt dokumen pendukung yaitu surat order pengiriman

3.Peinertksaan  terhadop kecocokan antara faktur penjualan dengan dokumen
pendukungnya

4.Pemeriksaan terhadap faktur penjualan mengenai pencatatan faktur kedalam jurnal
oleh bag.an jurnal.

Tabel.V. 12 Dailtar Nomor Surat Order Pengiriman PT Bayu Indra Grafika

| Nomor SOP Ajtribute 1 Attribute 2 Aftribute 3 Aftribute 4 Aftribute 5

6315 v v v \Y \Y

6326 v \ v v \'

6337 v \ \s v v

6348 v v v v o v

6359 v A v \ \'% )

6370 \Y \% v v v

6381 v \4 A \% A
6392 " v v s \

6403 ¥ \'% \Y v \' |
. 6414 v \Y \Y v \Y
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Nomor
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Atiribute 2
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Attibute 4

Attribute 5
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| 6887 v B v v v v T
Nomor Aftribute 1 Attribute 2 Attribute 3 Attribute 4 Atiribute S

6898 \i \i v \i A
6909 ¥ \Y v v v

i 6920 v v \ A v

%‘ 6931 v v v v v

L 6942 v \ \ v v

} 6953 v v v v v

L 6964 v v v v v

% 6975 v v |V v \

L 6986 v v 1 v v v

P 6997 v v v v v

Keterangan Aftribute :

1. Svrat Order Pengiriman bernomor urut tercetak dan dipertanggungjawabkan
penggunaanya oleh bagian front order

2. 'Tanda tangan persctujnan kredit bagian kredit

3. Tanda tangan otorisasi kepala gudang atas penyerahan barang

4. 'Vanda tangan bagian pengiriman sebagai bukti barang telah dikinm

5. Tanda tangan pihak pembeli sebagai bukti barang telah diterima

Pada pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel yang telah terpilih tidak ditemukan
kesalahan maka pengambilan sampel dihentikan. Apabila kesalahan 0 maks
AUPL = DUPL (Ackieved Upper Precision Limit sama dengan Desired Upper
Precision Limit) DUPL yang telah kita tentukan adalah 5% dari R% = 95. AUPL dapat
dihitung dengan rumus :

Confidence ievel factor at desired refiability for occurence observed

AUPL =
Sempie size
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dan tabel Attribute Sampling Table jorDetermining Stop-or Go Sample Size and
Upper Precision Lingd Population Accurence Rate Based on Sample Result apabila
kesalahan 0 maka Confidence level jfactor at desired reliability for occurence
observed = 3.

Jadi AUPL= 3:60

_ .
- FQ

A

Dar1 perhifungan diatas dapat diketahui bahwa AUPL = DUPL, dan dapat diambil
kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern sistem penjualan kredit PT Bayu Indra

Gratika adalah efekaf

Hastl pernertksaan terhadap faktur penjualan pada PT Bayu Indra Grafika dapat dilihat

padaTabel V. 13



Perugahaan

‘Tujuan Pemeriksaan

Populas

Tabel. V. 13 Hasil Pemeriksaan terhadap Faktur Penjualan

: PT Bayu Indra Grafika

gistem penjualan kredit

: Faktur penjualan yang digunakan selama periode 1-1-97

sampai dengan 31-12-97

: Menguji efektivitas sistem pengendalian intern terhadap

Keterangan atiribute

Hasil Pemeriksaan

Jmlah Sampel

Penyimpangan

Jumlah

AUPL

DUPL

1. Faktwr bernomor
urut tercetak  dan
dipertanggungjawabk
an  pengguuaannya
oleh bagian
penagihan

60

0

5

2. Setiap faktur
dilampiri pendukung
yaitu surat order
pengiriman

60

3

3. Pemeriksaan
terhadap kecocokan
antara faktur
penjualan dengan
dokumen pendukung

60

4, pemeriksaan
terhadap faktur
pemjualan  mengenai
pencatatan fakiur
dalam jumal oleh
bagian jurnal

60

Kesimpulan Pemeriksaan : Dalam  pengujian

AUPL = DUPL dapat disimpulkan bahwa sistemn pengendalian intern efelktif untuk

mencegah adanya penyimpangan

terhadap attribute 1,2,3,4 telah terlihat




Tabel

. V. 14, Hasil Pemeriksaan Surat Order Pengirimun
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Keterangan Aturibute

Hasil Pemeriksaan

Jumlah sampel

Jumlah

Penyimpangan

AUPL

DUPL

1. Surat  Order
Pengiriman bernomor
wrut  tercetak  dan
dipertanggungjawab
kan oleh bagian front
order

60

0

2. Tanda tangan
persetyjnan  bagian
kredit

60

3.Tanda tangan
otorigasi kepala
gudang atas
penyerahan barang

60

4. Tanda tangan
bagian pengiriman
senagai bukti barang
telah dikirnim

60

5.Tanda tangan pihak
pembeli sebagai bukti
barang telah dikirim

60

kesimpulan pemeriksaan : Dalam pengujian terhadap atiribute

1, 2, 3, 4, 5 dapat

disimpulkan sistemn pengendalian intern efoktif untuk mencegah adanya penyimpangan -




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesmmpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sistem

pengendalian intern terhadap sistem penjualan kredit di PT Bayu Indra Grafika adalah

sebagai berikut

{. PT Bayn Indra Grafika telah memisahkan fungsi kredit, fungs penjualan/ froat order,

b

fungsi gudang fimgsi produksi, fingsi gudang, fingsi pengiriman, fiungsi penagihan

dan fimgsi akuntansi. Fungsi-fungsi tersebut mengerjakan tugas dan bertanggung

jawab pada setiap tugas yang menjadi wewenangnya.

PT Bayu {ndra Grafika melaksanakan sistem (;torisasi di setiap transaksi .Otorisasi

ini dilakukan dengan membububkan tanda tangan pada dokumen utama yaitu faktur

penjualan dan dokumen pendukungnya yaitu surat order pengiriman. Perusahaan

menggunakan formulir sebagai media untuk merekam penggunaan wewenang dalam

memberikan perselyjuan ferlaksananya transaksi penjualan kredit. Tanda tangan

persetujuan ini diperoleh dart :

a Fungsi Kredit sebagai bukti disetujuinya transaksi penjualan kredit.

. Fungst Produksi sebagai bukti telah memproses produk.

c. Fungsi gudang sebagai bukti telah mengeluarkan barang dan menyerahkannya
kepada fungsi pengiriman

d. Fungsi Pengiriman sebagai bukti telah mengirimkan barang yang dipesan kepada

konsumen
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e. Fungsi Akuntansi sebagai bukti telah mengadakan pencatatan kartu piutang, jurnal,
buku besar, jurnal penerimaan kas dan pembuatan laporan keuangan.
3. Perusahaan telah menerapkan praktik yang sehat.

4 Karyawan yang mutunya sesuai  dengan tanggung jawabnya telah diterapkan. Hal itu
ditunjukkan pada saat perusahasn mengadakan rekruitmen dan seleksi terhadap
karyawan. Perusahaan mengadakan pelatihan sebelum karyawan mengerjakan
tugasnya Pelatihan karyawan bertujuan agar dalam melaksanakan tugasnya dapat
berjalan secara efisien dan efektif .

5. Sistem pengendalian intern penjualan kredit di PT Bayu Indra Grafika adalah efektif,
hal ini dapat diketahut dari penguyjian kepatuhan terhadap sistem  penjualan kredit
AUPL = DU?ZL.

B. Keterbatazon Penelitian
Pada penelitian terhadap sistem pengendalian intern dalam sistem penjualan kredit di PT
Bayu Indra Gralika, penulis mempunyai keterbatasan sebagai berikut :

Penelitian dun pemiaten unsar sistem pengendalian intern karyawan yang cakap hanya
terbatas dar1 hasi wawaneara dan pengamatan kualitas karyawan dapat diketahui dari hasil
kerjanya selarin waktu penelitian adalah baik.

. Saran
Dari penelitian yang telah dilaksanakan ditemukan beberapa kekurangan yang ada pada
perusahaan antara lam pada pelatihan karyawan dan pencatatan harga pokok produk |
maka saran yang diajukan oleh peneliti antara lain :

1. Sistem akuntansi penjualan kredit yvang baik serta sistem pengendalian intern yang

efektif sebaiknya fetap dipertahankan



87
2. Sebatknya perusahaan juga mengadakan pelatihan rutin pada semua karyawan baik

itu karyawan baru atan pada karyawan yang telah lama bekerja pada perusahaan.
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Lampiran 1

Kuesioner penelitian sistem akuntansi penjualan kredit

Pertanyaan

yd

tidak

Struktur Organigasi

1. Apakah fungsi penjualan terpisah dari
fungsi pemberi otorisas: kredit ?

B Apakah fungsi pencatat piutang terpisah
{ dari  fungsi penjualan dan  pemberi

otorisust kredit ?
3. Apakah fungsi pencatat piutang terpisah
dar1 fungsi penerimaan kas ?

4. Apakah transaksi penjualan kredit
dilaksanakan oleh fungsi penjualan,
fungsi pemberi otorisasi kredit, fingsi
pengiriman barang, fingsi penagihan,
fungsi pencatat piutang dan fimgsi
akuntansi lain ?

Sistem Otorisasi dan Prosedur pencatatan

LA

Apakah penertinaan order dari pembeli
dalam  eistemm  penjualan  kredit
_diotorisas’ oleh bagian penjualan ?

6, Apakah persetujuan pemberian kredit
diberikan oleit bagiun kredit ?

7. Apakah penzirinan barang kepada
| pelangean  diotorisasi  oleh  bagian
kredit ?

penjualan, syarat pengangkatan barang,
dan poiongan penjualun berada di
tungan  yaig berwenang  ?(fungsi
akuntansi, gudang, pengiriman,
produksi)

9. Apakah pencatatan terjadinya penjualan
kredit didasarkan pada taktor penjualan
yang didukung dengan surat order
pengiriman.

| Praktek yang Sehat

10. Apakah surat order pengiriman
bernomor  wrut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan
oleh fungsi peigualan 7

11. Apakah faktur penjualan bemomor
_urut  tercelak  dan  pemakaiannya




dipertanzgung)awabkan oleh fungsi
___penagihan ?

12, Apakah secara periodik fungsi
pencatat piutang mengirim
pernyataan  piutang kepada setiap
debitur 7

| 13. Apakah secara periodik diadakan
rekonsiliagi kartu piutang dengan
rekening konfrol piutang di dalam
| buku besar ?

| Karyawan yang Cakap

14. Apakah dalam setiap menerima calon
karyawan perusahaan selalu
menyeleksi dengan test yang sesuai
dengan bidang yang akan menjadi
tanggung jawabnya ?

15. Apakah sebelum calon karyawan
bekerja perusahaan mengadakan
pelatiban ?

165, Apakah setelah bekerja pada

perusahaan karyawan akan
| mendapatkan pelatihan yang berguna
1 untuk menambah keframpilannya ?

Ad T Dei
majora] Slanyg




Lampiran 2

Contoh Faktur Penjualan Pada PT Bayu Indra Grafika

PIRCITM, PENERBIT dan PRRDAGANGAN UMUM

=4 N |
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Lampiran 3
Contoh Surat Order Penjualan PT Bayu Indra Grafika

PERCETAKAN, PENERBIT dan PERDAGANGAN UMUM

. |Blgr

TANDA TERIMA

vo. 015038

Nb. Barang yang diserahkan Ukuran Jumlah

_'BE ¥ube Bolich 295 bk
30 bk

a2 bl

P, PrROKESOS -
L. Orses

Keterangan: . ...... @"&9 r .......... 6—{2[ k ...............................

.........................................................................

.........................................................................

Yogyakarta, 50 &p’} ‘ ST

Yanz menerima, Yang menyerahkan,

o0 | TSz
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Tabel 2. Attribute Sampling Table for Determining Stop-or-Go Sample sizes and Upper

Precision Limit Population Accurrence Rate Based on Sample result

(Mulyadi: 1992; hal 176)

Number of Occurences

Confidence Levels

0 24 an 3.7
1 39 -4 56
2 S4 63 73
3 8.7 738 8.8
4 8.0 92 103
] 93 106 11.7
6 10.6 119 131
7 118 132 145
8 13.0 145 158
9 143 16.0 171
10 185 17.0 18.4
11 16.7 183 19.7
12 18.0 195 21.0
13 19.0 21.0 223
14 202 22.0 235
15 214 234 24.7
16 226 243 260
17 238 26.0 273
18 250 27.0 285
19 26.0 28.0 29.6
20 271 29.0 31.0
21 283 303 320
22 293 315 333
23 305 32.6 34.6
24 314 338 35.7
25 2.7 35.0 37.0
26 34.0 36.1 38.1
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DAFTAR PERTANYAAN

i. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pendirian Perusahaan _
1. Kapan dan siapa yang mendirtkan perusahaan ?

2. Nomor berapa akte pendirian perusahaan dan oleh siapa disahkan ?

W

. Apa vang menjadi dasar alagan pemilihan nama perusahaan ?

4. Apa vang menjad: fujuan pendirian perusahann ?

L

. Apakah perusahaan mengadakan joint venture ? kalan ya mulai kapan ?

. Letak Pervyahasn

1. Apa yang mendasari pemilihan letak perusahaan ?

2. Berapa luas tanah yang dipakai oleh perusahaan ?

. Bentuk Pernsahiaan

1. Apa bentuk perusahaan ?
2. Kalau PT siapa yang menjadi perseronya ?

3. Siapa vang bertanggung jawab terhadap perusahaan ?

- Struktur Organisasi

1. Bagaimana bentuk struktur organigasi perusahaan dan bagian apa saja yang ada
dalam perusahaan dan siapa yang menjadi kepala bagian tersebut ?
2. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian yang ada dalam

perusahaan ?

E. Permodalan

1. Bagaimana cara perusahaan untuk memperoleh modal ?

2. Apa saja sumber medal perusahaan ?

Lol

. Apakah perogahasn juga mengeluarkan saham ?

4. Kalan ya siapa saja vang memiliki saham perusahaan ?



3. Bagaimana Struktur modal perusahaan ?

il. PERSONALIA
A. Siapa yang memimpin bagian personalia ?
3. Berapa jumiah karvawan pria dan wanita di perugahaan ?
{. Berapa jumlah karyawan tetap dan tidak tetap ?
3. Bagaimana cara memperoleh karyawan ?
£. Apa svarat uniuk menjadi karyawan tetap dan tidak tetap ?
I*. Bagaimana pengaturan jam kerja sehan ?
(5. Bagaimana sistem upah yang dipakai dalam penggajian dan pengupahan ?
H. Apakah ada jaminan sosial bagt karyawan ?

[. Usaha apa saja yang dilakukan perusahaan untuk memajukan karyawan ?

Ifl. PRODUESI
A. Darimana bahan mentah produk diperoleh ?
B. Bentuk bahan mentah atan jadi atau setengah jadi ?

C. Ada berapa macam produk yvang dihasilkan ?

iv. PFEMASARAN
A. Distribust dan Konsnmen
{. Bagaimana model saluran distribusi yang digunakan oleh perusahaan untuk

memasarkan produknya ?

£

. Dimana daerah pemasaran produknya ?

Lo

. Stapa konsumen yang dituju untuk produk tersebut ?

B. Harga.
1. Bagaimana penentuan harga jual produknya ?

2. Apakah ada potongan harga ?



C. Kredit
1. Apa syaraf penjualan kredit ?

2. Standar apa yang dignnakan untuk memantan kredit/ piutang ?

V. SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT
A.Bagian apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit dan

penagihanaya ?

B. Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit dan

penagthanm:a ?

C. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit

dan penagihannya ?

D. Prosedur order penjualan
1. Bagaunana prosedur order penjualan yang dilaksanakan di perusahaan ?
2. Bagian apa saja vang melaksanakan prosedur order penjualan ?
3. Suarat order pengtriman dibuat rangkap berapa dan didistribusikan ke bagian apa

saja dan diotorisasi oleh stapa ?

E Prosedur dan Persetujuan Kredit
1. Bgaimana prosedur persetujuan kredit vang dilaksanakan oleh perusahaan ?

2. Bagian apa saja vang terkait dalam prosedur persetujuan kredit ?
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